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MOTTO 

 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi 

dua kali Allah berjanji bahwa: “Faa inna ma'al-'usri yusraa, Inna 

ma'al-'usri yusraa" 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah 95: 5-6) 

 

“Aku membayangkan nyawa ibuku untuk melahirkanku ke dunia, 

jika tidak mungkin aku tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku 

bekerja” 

(penulis) 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan ekonomi, di 

mana UMKM memanfaatkan e-commerce untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan pendapatan, didukung oleh modal usaha. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan e-commerce dan 

modal usaha terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang merupakan 

pelaku UMKM di Kota Banda Aceh, yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan 

dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-

commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM, sedangkan modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Secara simultan, pemanfaatan e-commerce dan 

modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi 

pemanfaatan e-commerce dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan pendapatan UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dunia yang pesat serta kemajuan teknologi 

yang semakin canggih menuntut setiap individu untuk berupaya 

lebih maksimal dalam meningkatkan kualitas hidupnya, baik melalui 

sektor formal maupun informal. Sektor formal merujuk pada jenis 

usaha yang mendapatkan perlindungan serta pengakuan dari 

pemerintah. Sementara itu, sektor informal terdiri dari usaha-usaha 

kecil yang memproduksi dan mendistribusikan barang atau jasa 

tanpa badan hukum resmi dan hanya berdasarkan kesepakatan 

bersama. Di Indonesia, jumlah UMKM terus mengalami 

peningkatan seiring dengan kemajuan teknologi. Namun, 

pertumbuhan ini juga membawa tantangan tersendiri, khususnya 

dalam hal pemasaran produk. Salah satu solusi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku UMKM adalah penggunaan platform E-

Commerce seperti Shopee, Lazada, dan sejenisnya. Aplikasi-aplikasi 

ini dapat menjadi sarana inovatif untuk mempercepat perkembangan 

usaha, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan produktivitas, 

serta menciptakan strategi pemasaran baru. Dengan dukungan 

teknologi yang terus berkembang, pelaku UMKM memiliki peluang 

lebih besar untuk bersaing di pasar global (Dewi et al.,  2020). 

Modal merupakan elemen penting yang harus dimiliki untuk 

memulai dan menjalankan suatu usaha. Sumber modal bisa berasal 
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dari dana pribadi, bantuan pemerintah, lembaga keuangan bank, 

maupun lembaga keuangan non-bank. Jika dianalogikan, memulai 

usaha seperti membangun sebuah rumah, maka modal berperan 

sebagai pondasi. Semakin kuat pondasi tersebut, maka semakin 

kokoh pula bangunan yang berdiri di atasnya. Hal yang sama berlaku 

dalam dunia usaha modal menjadi dasar utama dalam membangun 

bisnis yang berkelanjutan. Dalam praktiknya, modal usaha tidak 

hanya terbatas pada uang, tetapi juga mencakup tekad, pengalaman, 

keberanian, pengetahuan, jaringan relasi (networking), serta 

kemampuan manajerial. Meski demikian, banyak orang mengalami 

kesulitan dalam memulai usaha karena kendala dalam memperoleh 

modal finansial. Beberapa indikator yang digunakan untuk menilai 

aspek permodalan antara lain meliputi modal awal yang dibutuhkan, 

jumlah modal yang diperlukan, kendala dalam memperoleh modal, 

serta sumber pendanaan eksternal (Purwanti, 2012). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

sektor usaha yang berperan sebagai penopang utama perekonomian 

nasional, sehingga kontribusinya terhadap performa ekonomi pun 

cukup signifikan. Kinerja UMKM dapat diartikan sebagai capaian 

hasil kerja dari individu atau pelaku usaha sesuai dengan tanggung 

jawab dan kewenangan masing-masing, dalam rangka mencapai 

tujuan serta melaksanakan program yang telah dirancang guna 

mewujudkan visi, misi, dan sasaran organisasi. Untuk menjaga 

kelangsungan hidup UMKM, dibutuhkan kinerja optimal di berbagai 

aspek, seperti keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran. 
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Kinerja yang baik diharapkan dapat memperkuat peran UMKM 

sebagai tulang punggung ekonomi nasional. Menurut Hasibuan 

dalam (Dinar, 2017), kinerja merupakan hasil kerja seseorang atau 

organisasi dalam menjalankan tugas berdasarkan kemampuan, 

pengalaman, kesungguhan, serta ketepatan waktu. 

Berdasarkan data yang disajikan oleh Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah, Perdagangan (Diskopukmdag) Kota 

Banda Aceh, terdapat sebanyak 34.428 pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar di berbagai 

kecamatan di Banda Aceh. Kecamatan Kuta Alam mencatat 

jumlah UMKM tertinggi, yaitu 6.438 unit, diikuti oleh Kecamatan 

Baiturrahman dengan 5.720 unit, dan Meuraxa dengan 4.366 

unit. Sebaliknya, Kecamatan Kutaraja memiliki jumlah UMKM 

terendah, yaitu 1.968 unit. Ketimpangan ini mencerminkan 

perbedaan potensi ekonomi, akses sumber daya, dan infrastruktur, 

sehingga diperlukan kebijakan pemerintah untuk mendorong 

pemerataan pertumbuhan UMKM dan kontribusinya terhadap 

ekonomi lokal (Dinas Koperasi UMKM dan Perdagangan Kota 

Banda Aceh, 2024). 

Kota Banda Aceh mencatat sebanyak 15.230 UMKM 

dengan laju pertumbuhan rata-rata 5,2 % per tahun. Meski terjadi 

peningkatan signifikan dalam jumlah pelaku usaha, adopsi 

teknologi digital seperti e-commerce belum merata. Oleh karena 

itu, perlu dieksplorasi faktor-faktor pendorong dan penghambat 

dalam memperluas penetrasi adopsi e-commerce pada UMKM 
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lokal (Diskominfotik Kota Banda Aceh, 2025). 

Tingkat adopsi E-commerce oleh UMKM di Kota Banda 

Aceh berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,06 

(dalam skala Likert 1–4). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar pelaku UMKM sudah cukup aktif menggunakan platform e-

commerce dalam menjalankan usahanya, seperti untuk promosi, 

transaksi, hingga layanan pelanggan. Namun demikian, 

pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 

tantangan pada aspek sumber daya manusia, pemahaman 

teknologi, dan minimnya dukungan lingkungan eksternal, seperti 

bantuan dari pemerintah. Secara statistik, faktor-faktor yang paling 

signifikan mempengaruhi adopsi e-commerce adalah teknologi, 

manfaat teknologi, dan organisasi, sementara lingkungan eksternal 

tidak berpengaruh signifikan. Adopsi e-commerce terbukti 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kinerja UMKM, terutama pada masa pandemi Covid-19 (Keumala, 

Zakiah, & Safrida, 2023). 

Kota Banda Aceh mengandalkan sektor UMKM sebagai 

roda penggerak perekonomiannya, dengan pertumbuhan sebesar 

69,95% dalam 5 tahun terakhir. Pesatnya pertumbuhan UMKM 

yang terjadi pada era digitalisasi semestinya menjadi peluang bagi 

UMKM untuk meningkatkan profitabilitas usahanya bahkan 

ditengah kondisi krisis ekonomi sebagai dampak dari pandemi 

covid-19, melalui pemanfaatan e-commerce. Akan 

tetapi, pemanfaatan e-commerce oleh pelaku UMKM masih 
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tergolong rendah dan belum diterapkan secara optimal karena 

kurangnya sumber daya dan kemampuan yang menghambat 

peluang tersebut (Keumala et al., 2023). 

Perkembangan ekonomi digital melalui penggunaan e-

commerce telah membantu pelaku usaha mikro di Indonesia 

mengalami pergeseran model bisnis sehingga dapat tumbuh lebih 

cepat dan menjadi lebih kompetitif. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat vital dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM 

berkontribusi besar dalam menggerakkan roda perekonomian, 

menciptakan lapangan kerja, dan menjadi tumpuan sumber 

pendapatan bagi sebagian besar masyarakat. Melalui inovasi 

digital, UMKM dapat memperluas akses pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. 

Dengan demikian, dukungan terhadap pengembangan UMKM, 

baik melalui kebijakan maupun pemberdayaan berbasis 

teknologi, sangatlah penting untuk memperkuat fondasi ekonomi 

nasional. 

Berdasarkan dokumen Rencana Strategis Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Aceh tahun 2023–2026, hanya sekitar 

19,39% UMKM yang memiliki akses terhadap pembiayaan formal 

seperti perbankan atau lembaga keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pelaku UMKM masih memiliki kebutuhan besar 

terhadap pendanaan dari jalur resmi. Pada tahun 2023, tercatat 

lebih dari 300 UMKM di wilayah Aceh Besar, yang berada di 
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sekitar Banda Aceh, telah memanfaatkan pemasaran digital. 

Meskipun jumlah ini hanya berasal dari satu kabupaten dan 

menunjukkan adanya tren digitalisasi yang mulai berkembang, 

angkanya masih tergolong kecil dibandingkan dengan keseluruhan 

jumlah UMKM yang mencapai puluhan ribu (Dinas Koperasi, 

UKM Aceh, 2023). 

Pemerintah Aceh melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Aceh juga terus melakukan pembinaan terhadap pelaku 

usaha KUMKM dengan melaksanakan berbagai kegiatan 

peningkatan dan pengembangan usaha melalui pelatihan dan 

pendampingan serta fasilitasi usaha koperasi dan UMKM. Selain 

itu, untuk mengoptimalkan pembinaan terhadap UMKM, 

Pemerintah Aceh juga melakukan kemitraan dengan berbagai pihak 

baik itu dengan Kementerian/Lembaga, BUMN, Swasta dan 

Stakeholder lainnya. Seperti Program WUBI dengan Bank 

Indonesia, Program Dukungan Pengiriman Produk UMKM dengan 

PT. Pos Indonesia, Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

dengan PT. Pegadaian Syariah serta Program Inkubasi Bisnis dan 

Tekhnologi dengan Universitas. Pemerintah Aceh melalui Dinas 

Koperasi dan UKM dalam mempercepat proses digitalisasi 

KUMKM. Seiring dampak dari Pandemi Covid-19 dan memasuki 

era revolusi industry 4.0 telah melakukan peningkatan literasi digital 

bagi Koperasi dan UMKM salah satunya dengan membuka akses 

pasar melalui digitalisasi. Sampai dengan saat ini, 1.150 UMKM 

telah bersentuhan dengan digital melalui promosi secara digital, 
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UMKM Go Marketplace (acehsale.co.id), dan Digitalisasi Laporan 

Keuangan. 

Pandemi Covid-19 juga berdampak terhadap kegiatan belajar 

mengajar pada Dayah/Pesantren termasuk kaum dhuafa dan fakir 

miskin. Untuk itu, Pemerintah Aceh melalui Baitul Mal telah 

menyalurkan bantuan stimulus dalam bentuk dana dan peralatan 

untuk Dayah/Pesantren dan Kelompok UMKM dengan sistem 

syariah melalui program Ziswaf Baitul Mal Aceh berbasis 

Dayah/Pesantren dan kelompok UMKM. Resiliensi UMKM 

ataupun usaha mikro di masa krisis tergolong tinggi. Peristiwa 1998 

ataupun 2008 silam membuktikan bahwa UMKM mampu bertahan 

di tengah krisis global maupun nasional. UMKM menjadi juru 

selamat perekonomian nasional saat itu. Saat ini, di tengah pandemi 

yang berujung pada krisis global, ketahanan UMKM dan usaha 

mikro kembali diuji. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh 

Bank Indonesia di Maret 2021, sebanyak 87,5% UMKM terdampak 

covid-19 yang pada akhirnya mengganggu performa bisnis baik dari 

sisi penjualan ataupun cashflow. 

Pada tahun 2021, Aceh mendapatkan jatah penyaluran KUR 

sebesar Rp1,4 triliun dan masih akan ditambah oleh pemerintah 

pusat Rp500 miliar sehingga pagu untuk 2021 Rp1,9 trliun. 

Penyaluran sampai dengan triwulan III 2021 sudah mencapai Rp1,2 

triliun. Penyaluran KUR menjadi angin segar bagi pelaku usaha 

kecil untuk bertahan ataupun untuk meningkatkan kapasitas 

usahanya setelah tertahan karena pandemi, sehingga menjadi 
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penting untuk terus mendorong pembiayaan terutama untuk UMKM 

dan usaha mikro. Kendati demikian, tantangan kualitas pembiayaan 

UMKM ataupun KUR yang relatif lebih berisiko perlu menjadi 

perhatian dunia usaha terutama bagi pemerintah dan perbankan 

untuk memberikan program tambahan seperti pendampingan 

ataupun pelatihan kepada penerima pembiayaan tersebut. 

Selain pembiayaan UMKM dan KUR, terdapat juga beberapa 

program untuk mendorong UMKM yaitu program Banpres 

Produktif Usaha Mikro (BPUM). Program ini adalah bentuk 

bantuan kepada pelaku usaha mikro yang terdampak Covid-19 di 

tahun 2021 dengan jumlah bantuan sebesar Rp1.200.000 per pelaku 

UMKM. Berbagai program yang menyasar UMKM seperti ini 

memiliki peluang untuk diintegrasikan seperti menindaklanjuti 

penerima bantuan BPUM untuk dapat mengakses program KUR 

sehingga penyaluran pembiayaan kepada UMKM akan lebih massif 

dengan risiko yang lebih terukur yang pada gilirannya diharapkan 

bisa mendorong pemulihan ekonomi. 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Kota Banda Aceh. Berdasarkan data, pelaku UMKM 

mengalami penurunan omset hingga 22,9%, menghadapi kenaikan 

harga dan kelangkaan bahan baku sebesar 18,87%, serta 

keterbatasan akses pembiayaan formal sebesar 19,39%. Kondisi ini 

menekan stabilitas pendapatan UMKM dan memperlihatkan 

lemahnya ketahanan usaha dalam menghadapi krisis. Dalam upaya 
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mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah bersama pemangku 

kepentingan mendorong digitalisasi melalui pemanfaatan e-

commerce dan dukungan modal usaha sebagai instrumen penting 

pemulihan ekonomi.  

Pemanfaatan e-commerce terbukti mampu membantu 

UMKM memperluas pasar, meningkatkan akses konsumen, serta 

memperbaiki sistem pemasaran di tengah keterbatasan mobilitas 

akibat pandemi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa e-

commerce berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

keuangan dan omzet UMKM, termasuk pada UMKM di Kota 

Banda Aceh yang telah menerapkan sistem penjualan digital 

(Ayem, 2024; Husna, 2021). Selain itu, modal usaha juga 

merupakan faktor fundamental yang menentukan kapasitas produksi 

dan pendapatan. Studi empiris menunjukkan bahwa semakin besar 

modal yang dimiliki UMKM, semakin tinggi pula kemampuan 

usaha dalam meningkatkan skala produksi, daya saing, dan 

pendapatan yang diperoleh (Zakaria et al., 2024; Salim, 2024). 

Dengan demikian, dalam konteks UMKM di Kota Banda 

Aceh, sinergi antara pemanfaatan e-commerce dan ketersediaan 

modal usaha menjadi sangat penting dalam meningkatkan 

pendapatan. Pemanfaatan e-commerce memberikan peluang 

perluasan pasar dan efisiensi pemasaran, sementara modal usaha 

memperkuat kapasitas produksi dan operasional. Keduanya saling 

melengkapi sebagai determinan utama dalam mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM pasca pandemi. 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/LIAB/article/view/20535?utm_source=chatgpt.com
https://jim.usk.ac.id/EKI/article/download/18506/8365?utm_source=chatgpt.com
https://jamak.fe.ung.ac.id/index.php/jamak/article/download/159/112/?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/view/634?utm_source=chatgpt.com
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Pendapatan merupakan faktor kunci bagi keberlangsungan 

dan pertumbuhan sebuah perusahaan. Tanpa pendapatan, mustahil 

bagi perusahaan untuk memperoleh penghasilan yang dibutuhkan 

untuk operasional dan pengembangan usaha. Oleh karena itu, 

perusahaan harus berupaya maksimal untuk menghasilkan 

pendapatan dengan cara memanfaatkan sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien. Menurut Kasmir (2006), dalam 

menentukan pendapatan, seorang pengusaha perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor penting, seperti kepentingan 

pengusaha, modal, keuntungan pengusaha, waktu yang pasti, 

lingkungan, tenaga kerja, teknologi, dan pengalaman. Faktor-

faktor tersebut saling berhubungan dan berkontribusi dalam 

menciptakan pendapatan yang optimal dan berkelanjutan bagi 

perusahaan (Kasmir, 2006). 

Kemajuan ekonomi yang terus berkembang dapat terlihat 

dari meningkatnya jumlah UMKM yang beroperasi, di mana hal 

ini tidak lepas dari peran teknologi yang semakin modern. Untuk 

memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM ke tingkat 

global, dibutuhkan pemanfaatan teknologi digital, salah satunya 

melalui penggunaan aplikasi E-Commerce. Inovasi ini telah 

berkembang pesat di tengah masyarakat dan menjadi faktor 

penting dalam mendukung ekspansi usaha, meningkatkan 

produktivitas, serta menciptakan strategi pemasaran yang lebih 

efektif. 

Salah satu bentuk E-Commerce yang berkembang pesat di 
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Indonesia adalah jenis marketplace. Menurut Harmayani et al., 

(2020), E-Commerce mencakup seluruh proses penyebaran, 

pembelian, penjualan, pemasaran, dan distribusi produk atau jasa 

secara online melalui internet. Dengan kata lain, E-Commerce 

melibatkan setiap aktivitas transaksi yang menggunakan jaringan 

internet, mulai dari pemesanan hingga pengiriman produk atau jasa 

kepada pelanggan. Kesiapan suatu usaha dalam mengadopsi 

teknologi menjadi faktor kunci dalam menentukan kinerja usaha di 

era digital. Teknologi ini digunakan dalam bentuk sistem virtual 

melalui jaringan internet, yang dikenal dengan istilah E-Commerce 

(Hussain, et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Misrahul 

Khair dan Jalalluddin (2021), ditemukan bahwa pendapatan UMKM 

setelah menerapkan sistem penjualan berbasis E-Commerce 

mengalami peningkatan dibandingkan sebelum penerapannya. 

Penggunaan E-Commerce secara parsial juga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Banda Aceh, 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi di bawah 0,05 (Khaira & 

Jalalluddin, 2021). Selanjutnya, penelitian oleh Ulyasari dan rekan-

rekan (2023) menunjukkan bahwa E-Commerce serta sistem 

informasi akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM pada sektor industri di Kecamatan Sungai 

Liat (Ulyasari, Agustina, Wardhani, & Ilhamsyah, 2023). Sementara 

itu, Penelitian oleh Santi Nurmalasari (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap peningkatan pendapatan UMKM. E-Commerce membantu 

UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi penjualan, 

sehingga mendorong pertumbuhan usaha di era digital (Nurmalasari, 

2021). 

Meskipun belum terdapat penelitian yang secara spesifik 

mengkaji pengaruh E-Commerce dan modal usaha terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh, berbagai studi sebelumnya 

telah menunjukkan adanya dampak positif kedua faktor tersebut 

terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hal ini, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh pemanfaatan E-Commerce 

dan modal usaha terhadap pendapatan UMKM di Banda Aceh. Oleh 

karena itu, judul penelitian ini dipilih untuk mengkaji lebih lanjut 

dengan judul penelitian “Analisis pengaruh pemanfaatan e-

commerce dan modal usaha terhadap pendapatan UMKM di 

kota banda aceh” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, pertanyaan penelitian yang 

ingin diajukan antara lain sebagai berikut:  

1. Apakah E-Commerce berpengaruh terhadap pendapatan 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Banda 

Aceh? 

2. Apakah Modal Usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Banda 

Aceh? 
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3. Apakah E-Commerce dan Modal Usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengahdi Kota Banda Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan E-Commerce 

terhadap pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan 

Menengah di Kota Banda Aceh? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Modal Usaha terhadap 

pendapatan pelaku usaha mikro kecil dan Menengah di Kota 

Banda Aceh? 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan e-commerce dan 

modal usaha secara simultan terhadap pendapatan pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah di Kota Banda Aceh? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian tersebut, 

maka manfaat yang diharapkan setelah dilaksanakannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi para pelaku usaha mikro, sebagai bahan 

masukan dan bahan referensi untuk memperluas usaha dan 

meningkatkan pendapatannya. Selain itu, untuk menjadikan 

pelaku usaha mikro terus maju mengikuti perkembangan 

perkembangan teknologi semakin canggih.  



14 

2. Manfaat bagi akademisi, sebagai tambahan referensi dan 

informasi bagi peneliti sejenis dengan penelitian ini. Serta 

sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi 

mahasiswa serta bahan studi diperpustakaan Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Manfaat bagi penulis, penelitian ini sangat berguna untuk 

melatih kemampuan penulis dalam membuat sebuah karya 

ilmiah, menganalisis permasalahan, dan mempraktik ilmu 

yang telah didapat selama masa perkuliahan. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen, kewirausahaan, 

dan ekonomi digital. Temuan penelitian dapat memperkuat teori 

mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi, khususnya e-commerce, 

serta peran modal usaha terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik dan 

literatur tambahan bagi mahasiswa, peneliti, maupun akademisi 

yang tertarik meneliti isu serupa di konteks daerah atau sektor yang 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi pelaku 

UMKM di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian dapat menjadi acuan 

dalam mengoptimalkan penggunaan e-commerce sebagai strategi 

pemasaran dan penjualan, serta mengelola modal usaha secara lebih 
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efektif untuk mendukung keberlangsungan usaha. Dengan demikian, 

UMKM dapat meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan 

pasar, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan usaha. 

3. Manfaat Kebijakan 

Secara kebijakan, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah, dinas terkait, maupun lembaga pembina UMKM 

di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM, 

seperti penyediaan pelatihan digitalisasi usaha, peningkatan literasi 

e-commerce, serta kebijakan akses permodalan yang lebih mudah 

dan terjangkau. Dengan adanya dukungan kebijakan yang tepat, 

diharapkan UMKM dapat tumbuh lebih produktif dan berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian daerah. 

1.5 Sistematika Penulis 

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, pembahasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas landasan teori yang mencakup definisi dan 

konsep terkait E-Commerce dan modal usaha terhadap pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh. Selain itu, bab ini juga mencakup 
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penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, uraian teoritis, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

tujuan dan arah penelitian, jenis data yang digunakan, Teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang diterapkan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang meliputi karakteristik 

responden, analisis deskriptif, hasil pengujian, serta pembahasan 

mengenai Analisis Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce dan Modal 

Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta saran-saran yang diberikan oleh peulis kepada pihak-pihak 

terkait berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

2.1.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  

Industri merupakan kegiatan ekonomi yang melibatkan proses 

pengolahan bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, atau 

barang jadi menjadi produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. 

Aktivitas ini meliputi berbagai aspek, seperti perancangan dan 

rekayasa di bidang industri. Dari perspektif ekonomi makro, industri 

berperan penting dalam menciptakan nilai tambah dan memperkuat 

pembentukan kekayaan nasional. Secara umum, industri terbagi 

menjadi dua kelompok utama: industri penghasil barang dan industri 

penyedia jasa. Istilah "industri" sendiri memiliki dua pengertian. 

Secara umum, istilah ini merujuk pada perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor ekonomi sekunder. Sementara itu, dalam teori 

ekonomi, industri merujuk pada kumpulan perusahaan yang 

memproduksi jenis barang yang sama dalam satu pasar, yang 

dikategorikan ke dalam tiga sektor utama, yaitu sektor primer, 

sekunder, dan tersier (Tambunan, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik, (2019), klasifikasi industri 

dalam sektor pengolahan didasarkan pada jumlah tenaga kerja yang 

terlibat. Berdasarkan kriteria ini, industri pengolahan terbagi 

menjadi empat kategori utama: 
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1. Industri besar, yaitu industri yang mempekerjakan lebih dari 

100 orang 

2. Industri menengah, yang melibatkan 20 hingga 99 tenaga 

kerja 

3. Industri kecil, dengan jumlah pekerja antara 5 hingga 19 

orang 

4. Industri rumah tangga, yang dijalankan oleh 1 hingga 4 

tenaga kerja. 

Dalam perspektif teori ekonomi makro, industri diartikan 

sebagai kumpulan perusahaan yang memproduksi barang sejenis 

atau barang yang dapat saling menggantikan fungsinya. Sementara 

itu, definisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UMKM. Berdasarkan Pasal 1 undang-undang tersebut, 

usaha mikro merupakan usaha produktif yang dijalankan oleh 

perorangan atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro sebagaimana diatur dalam ketentuan 

undang-undang tersebut. Kriteria lebih lanjut mengenai UMKM 

dijelaskan dalam Pasal 6 dari undang-undang yang sama. 

Kriteria UMKM mencakup nilai kekayaan bersih atau aset, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta total 

pendapatan penjualan tahunan. Rinciannya sebagai berikut: 

1. Usaha mikro adalah jenis usaha dengan aset maksimal Rp. 

50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) 
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dan memiliki pendapatan penjualan tahunan tidak lebih dari 

Rp. 300 juta. 

2. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta 

hingga paling banyak Rp. 500 juta (tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha), dengan pendapatan tahunan 

antara Rp. 300 juta hingga Rp. 2,5 miliar. 

3. Usaha menengah mencakup perusahaan dengan kekayaan 

bersih lebih dari Rp. 500 juta hingga Rp. 100 miliar, dan 

memiliki pendapatan penjualan tahunan di atas Rp. 2,5 

miliar hingga maksimal Rp. 50 miliar. 

2.1.2 Pengertian Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Pendapatan ialah arus masuk atau peningkatan aset dari suatu 

entitas atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi dari 

keduanya) selama suatu periode dari pengiriman atau produksi 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan 

operasi utama yang berkelanjutan (Kieso, Weygandt, & Warfield, 

2018). Menurut Suarjana dan Wahyuni (2017) menyatakan bahwa 

pendapatan ialah suatu penghasilan yang diperoleh seseorang baik 

itu berupa uang maupun barang (Wahyuni & Suarjana, 2017). 

Dengan melakukan wirausaha dapat memberikan pendapatan yang 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan 

adanya keinginan untuk memperoleh pendapatan itulah yang 

menjadi faktor tumbuhnya minat seseorang untuk berwirausaha. 

Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2020) Pendapatan adalah 
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kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam 

bentuk arus masuk atau penambahan aset atau penurunan liabilitas 

yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). 

Menurut Raharja (2013) menyatakan bahwa jenis pendapatan 

dapat di bagi menjadi dua bentuk yaitu (Raharja & Manurung, 

2016): 

1. Pendapatan Ekonomi  

Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat 

digunakan oleh keluarga dalam suatu periode tertentu untuk 

membelanjakan diri tanpa mengurangi atau menambah asset, 

termasuk dalam pendapatan ekonomi termasuk upah gaji, 

pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari pemerintah, 

dan lain-lain.  

2. Pendapatan Uang  

Pendapatan Uang adalah sejumlah uang yang diterima oleh 

keluarga dalam periode tertentu sebagai balas jasa atau faktor 

produksi yang diberikan karena tidak memperhitungkan pendapatan 

bahkan kas dan non kas, terutama penghasilan transferan 

cakupannya lebih sempit dari pendapatan ekonomi. Macam-macam 

pendapatan menurut perolehannya: 

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh 

sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya lain. 

b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh 

setelah dikurangi pengeluaran dan biaya lainnya.  
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Dalam penelitian ini fokus pada Pendapatan UMKM, 

Pendapatan adalah komponen integral dari upaya perdagangan, 

karena tujuan utama dari proses perdagangan adalah untuk 

menghasikan keuntungan dari pendapatan bisnis. Berbagai 

interpretasi pendapatan diperiksa dari perspektif yang berbeda dalam 

konteks penggunaan pendapatan, seperti dalam akuntansi dan 

industri jasa. Meskipun ada definisi pendapatan yang berbeda-beda 

dibidang ini, mereka pada akhirnya melayani tujuan yang sama 

ketika pendapatan adalah hasil dari operasi bisnis. Pemeriksaan 

pendapatan dalam penelitian ini didekati dari sudut pandang 

ekonomi. Istilah pendapatan sebagaimana didefinisikan oleh Fadilla 

& Rahadi, (2019) adalah “uang yang diterima oleh individu atau 

perusahaan sebagai kompensasi untuk menyediakan barang, jasa, 

atau menghasilkan pendapatan umumnya dikenal sebagai 

pendapatan”. Pendapatan, menurut Subandriyo (2016) dapat 

didefinisikan sebagai keuntungan finansial yang diperoleh dari 

pemanfaatan sumber daya manusia atau jasa, seperti yang dijelaskan 

dalam ekonomi. Pendapatan merupakan jumlah penerimaan dari 

berbagai aktivitas seperti upah, hasil usaha, tabungan, dan investasi 

yang mencerminkan ekonomi makro dan dipengaruhi secara 

signifikan oleh tabungan dan investasi (Masniadi, 2012).  

Konsep pendapatan, sebagaimana didefinisikan dalam bidang 

Ilmu Ekonomi oleh Hidayat (2017), mengacu pada “tingkat 

konsumsi tertinggi yang dapat dicapai dalam jangka waktutertentu 

sambil mempertahankan keadaan awal pada akhir jangka waktu 
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tersebut”. Menurut beberapa perspektif yang disebutkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam bidang studi ekonomi, 

pendapatan pada dasarnya adalah hasil dari terlibat dalam 

perdagangan atau pembelian barang, oleh karena itu mewakili 

surplus yang tersisa setelah pedagang memperhitungkan modal, 

sewa, dan upah karyawan. 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi UMKM 

Menurut Utari & Dewi, (2014), Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, diantaranya adalah: 

1. Modal Usaha 

Semakin besar modal usaha yang dimiliki maka semakin 

besar pula pendapatan yang akan diterima oleh UMKM. 

2. Teknologi 

Semakin modern teknologi yang digunakan oleh pelaku 

UMKM maka semakin besar pula pendapatan yang akan 

didapatkan oleh pelaku UMKM. 

2.1.4 Indikator Pendapatan UMKM 

Pendapatan merupakan salah satu indikator utama dalam 

menilai kinerja dan keberhasilan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Dalam penelitian ini, indikator pendapatan UMKM 

diukur melalui beberapa aspek utama yang relevan dengan 

perkembangan usaha.  

1. pendapatan per bulan, yaitu jumlah pendapatan yang diterima 

secara rutin dari hasil penjualan produk atau jasa. Pendapatan 

bulanan dipandang sebagai indikator paling langsung untuk 
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mencerminkan kondisi finansial UMKM (Sutrisno & Hartono, 

2022).  

2. sumber pendapatan, yang merujuk pada keragaman asal 

pendapatan yang dimiliki pelaku usaha, baik yang berasal dari 

usaha utama, usaha tambahan, maupun dari pemanfaatan 

platform digital seperti e-commerce. Diversifikasi sumber 

pendapatan terbukti dapat memperkuat ketahanan usaha di 

tengah dinamika pasar (Wahyudi & Pratama, 2023). 

3. pertumbuhan pendapatan usaha, yang ditunjukkan melalui 

adanya peningkatan jumlah pendapatan dari waktu ke waktu. 

Pertumbuhan ini tidak hanya mengindikasikan keberhasilan 

strategi pemasaran, tetapi juga mencerminkan kemampuan 

UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis (Handayani & Sari, 2022). 

4. stabilitas pendapatan usaha, yang mencerminkan konsistensi 

pemasukan dari bulan ke bulan. Stabilitas pendapatan sangat 

penting karena berhubungan erat dengan keberlanjutan usaha 

serta kemampuan UMKM dalam melakukan perencanaan 

jangka panjang (Nugroho & Wulandari, 2023).  

Dengan demikian, indikator pendapatan tidak hanya berfokus 

pada besaran nominal, tetapi juga pada keberagaman sumber, pola 

pertumbuhan, serta kestabilan yang mampu mendukung 

keberlangsungan usaha secara berkelanjutan. 
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2.2 Tecnology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) - Davis (1989) Ini 

adalah teori paling populer. TAM menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi (aplikasi/web e-commerce) ditentukan oleh dua faktor 

utama: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

dan Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness). Technology 

Acceptance Model yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis (1989) 

menjelaskan bahwa tingkat penerimaan seseorang terhadap 

teknologi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). Dalam penelitian ini, penggunaan e-

commerce oleh pelaku usaha dipengaruhi oleh sejauh mana mereka 

memandang teknologi tersebut bermanfaat serta mudah untuk 

dioperasikan. Semakin tinggi tingkat persepsi terhadap kegunaan 

dan kemudahan, maka semakin besar kecenderungan pelaku usaha 

untuk memanfaatkan e-commerce secara maksimal dalam aktivitas 

usahanya (Davis, 1989). 

2.3 Pemanfaatan E-Commerce 

2.2.1 Pengerian Pemanfaatan E-Commerce 

Industri E-commerce berkembang sangat pesat di Indonesia 

belakangan ini. Bahkan, negara kita berada di puncak 10 negara 

dengan pertumbuhan E-commerce tercepat di dunia. Pada tahun 

2018 sendiri, E-commerce di Indonesia memiliki pertumbuhan 78%. 

Dinilai dari statistik tersebut, E-commerce tentunya akan sangat 

menguntungkan, baik bagi yang sudah memiliki bisnis maupun yang 
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baru akan memulai. Perkembangan industri E-commerce di 

Indonesia sangatlah pesat. Dengan banyaknya pelaku bisnis online. 

Kini siapapun dapat memulai bisnis E-commerce dengan mudah. 

Setidaknya ada tiga sarana yang bisa digunakan untuk berjualan 

secara daring, yaitu marketplace online (seperti: Tokopedia dan 

Bukalapak) website sendiri, dan media sosial. Sosial media atau 

marketplace memang merupakan etalase online yang mudah 

digunakan (Tangkary, 2018). 

Terdapat lima konsep utama dalam E-Commerce, yaitu (Asari 

et al., 2023): 

1. Automation, yang berfokus pada perencanaan sumber daya 

perusahaan; 

2. Streamlining/Integration, yaitu integrasi siklus kerja yang 

meningkatkan efisiensi dan kapasitas operasional; 

3. Publishing, yakni penyediaan layanan promosi dan 

penyebaran informasi produk atau jasa; 

4. Interaction, berupa pertukaran data antar kelompok yang 

berbeda untuk meminimalisir kesalahan manusia; 

5. Transaction, yaitu perjanjian antara dua pihak yang 

melibatkan pembayaran dan kontrol transaksi. 

Menurut Harmayani et al. (2020) E-Commerce adalah 

penyebaran, penjualan, pemasaran, pembelian barang atau jasa 

dengan sarana elektronik seperti jaringan komputer, televisi, dan 

jaringan internet lainnya. E-commerce juga melibatkan transfer dana 

elektronik, sistem manajemen inventori otomatis, pertukaran data 

elektronik dan sistem pengumpulan data otomatis. Menurut Akbar & 

Alam, (2020), E-commerce merupakan pembelian, penjualan dan 
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pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik. Seperti 

televisi, radio, dan komputer atau jaringan internet. Transaksi bisnis 

yang terjadi di jaringan elektronik seperti internet. Setiap orang yang 

memiliki koneksi internet dapat berpartisipasi dalam kegiatan E-

commerce. Sedangkan pengertian E-commerce menurut Riswandi, 

(2019) adalah satu set dinamis ekonomi, aplikasi dan proses bisnis 

yang menghubungkan perusahaan konsumen dan komunitas tertentu 

melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan/jasa 

dan informasi yang di lakukan secara elektronik. Dari beberapa 

definisi E-commerce tersebut dapat disimpulkan bahwa E-commerce 

adalah sistem dalam melakukan jual beli barang maupun jasa 

melalui media elektronik yang memberikan kemudahan transaksi 

baik untuk penjual dan pembeli. 

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa E-

Commerce adalah sistem dalam melakukan jual beli barang maupun 

jasa melalui media elektronik yang memberikan kemudahan 

transaksi baik untuk penjual dan pembeli. Lebih lanjut, E-Commerce 

berarti transaksi paperless dimana inovasi seperti pertukaran data 

elektronik, surat elektronik, papan buletin elektronik, transfer dana 

elektronik dan teknologi berbasis jaringan lainnya diterapkan 

berdasarkan jaringan. 
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2.2.2 Kelebihan dan kekurangan E-Commerce Bagi Pelaku 

Usaha dan Konsumen 

1. Kelebihan E-commerce  

Berikut ini adalah poin-poin yang dapat menjadikan e-

commerce sebagai sebuah peluang yang sangat menjanjikan 

terutama dalam hal transaksi penjualan dalam dunia digital:  

1) Menambah pelanggan  

2) Memperluas area pemasaran produk  

3) Meningkatkan merk (brand)  

4) Biaya hosting web (domain) yang jauh lebih murah 

daripada biaya sewa toko dalam bentuk fisik, hal ini berarti 

dapat menurunkan tingkat biaya operasional  

5) Kemudahan dalam hal pemesanan produk karena bisa 

dilakukan kapanpun dan dimanapun oleh masing masing 

konsumen  

6) Kemudahan dalam hal pembayaran tanpa perlu 

menggunakan uang tunai, melainkan pembayaran transfer 

via ATM (Automatic Teller Machine), menggunakan bantuan 

pihak ketiga, maupun penggunaan kartu kredit  

7) Kemudahan dalam akses memperoleh informasi produk 

tanpa perlu mendatangi lokasi toko. 

2. Kekurangan E-Commerce  

Meskipun e-commerce merupakan sistem yang 

menguntungkan karenan dapat mengurangi biaya transaksi 

bisnis dan dapat memperbaiki kualitas pelayanan terhadap para 
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pelanggan. Namun demikian, bukan berarti tidak terdapat 

kelemahan dalam sistem e-commerce itu sendiri:  

1) Munculnya modus kriminal atau tindak kejahatan baru 

yaitu penipuan online yang juga sangat marak beberapa 

tahun terakhir ini.  

2) Pembajakan kartu kredit yang dilakukan oleh para peretas 

(black hacker) yang menerobos masuk ke dalam jaringan 

sistem server perbankan, maupun para merchant online.  

3) Kepercayaan konsumen khususnya terhadap penggunaan 

teknologi e-commerce di Indonesia 

2.2.3 Indikator E-Commerce 

E-Commerce adalah suatu proses membeli dan menjual 

produk-produk secara elektronik oleh konsumen dan dari 

perusahaan ke perusahaan dengan komputer sebagai perantara 

bisnis, maka dari itu keberhasilan dari penggunaan E-Commerce 

tergantung dari apa saja indikatornya. Menurut Irawati & Prasetyo, 

(2021), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kesuksesan e-

commerce, di antaranya: 

1. Efisiensi Biaya Pengeluaran (Cost Leadership) 

Strategi cost leadership bertujuan untuk menekan pengeluaran 

agar seminimal mungkin. Dalam praktiknya, efisiensi suatu unit 

usaha dapat dinilai lebih unggul jika menggunakan lebih sedikit 

sumber daya dibandingkan unit lain untuk menghasilkan produk 

yang sama, atau mampu menghasilkan lebih banyak produk dengan 

jumlah sumber daya yang sama. Efisiensi ini dapat diukur melalui 
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perbandingan antar unit usaha seperti dijelaskan oleh Anthony dan 

Govindarajan, atau melalui perbandingan antara perencanaan dan 

hasil realisasi (Muiz & Sunarta, 2020). 

2. Reputasi (Reputation) 

Reputasi menjadi aspek penting bagi konsumen karena dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap pelaku usaha. Reputasi 

memberikan gambaran kualitas produk dan layanan, yang diperoleh 

konsumen dari pengalaman atau informasi sebelumnya. 

Kepercayaan terbentuk dari interaksi sebelumnya antara penjual dan 

pembeli, sehingga reputasi sangat berperan dalam pengembangan 

bisnis, terutama karena mayoritas pelaku dan konsumen e-commerce 

umumnya tidak saling mengenal secara langsung, dan membangun 

kepercayaan di lingkungan tersebut bukanlah hal yang mudah 

(Reputation Marketing, 2022). 

3. Pemasaran (Market) 

Pada era digital saat ini, masyarakat menuntut informasi yang 

jelas dan terpercaya mengenai kualitas produk yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk menyusun strategi 

pemasaran yang tepat sasaran. Pemasaran menjadi elemen krusial 

dalam mendukung pertumbuhan dan kelangsungan bisnis. Strategi 

pemasaran yang diterapkan melalui internet atau website pada 

dasarnya memiliki tujuan yang serupa dengan strategi pemasaran 

konvensional, yakni menciptakan nilai bagi pelanggan, menarik 

minat mereka, serta mempertahankan loyalitas pelanggan tersebut 

(Siddiqa et al., 2023). 
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4. Kemudahan dalam Berbisnis Online (Bussines Entry)  

Bertansaksi menggunakan e-commerce merupakan ukuran 

tingkat kekuatan niat seseorang dalam berperilaku tertentu yakni 

transaksi menggunakan e-commerce atau transaksi secara online. 

Kemudahan dalam bertransaksi berdampak dari perilaku, yakni 

semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan dalam 

penggunaan sistem, maka dalam pemanfaatan teknologi informasi 

juga akan meningkat. Dengan adanya informasi yang diterima maka 

lebih mudah untuk masyarakat dalam menggunakan kegiatan basis 

internet, dan hal tersbut juga akan berdampak pada usaha yang 

dilakukan secara online (Ighomereho et al., 2022; Fitriani et al., 

2022). 

2.3 Modal Usaha 

2.3.1 Pengertian Modal Usaha 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki 

peran penting dalam meningkatkan produktivitas atau hasil 

produksi. Dalam skala makro, modal berfungsi sebagai pendorong 

utama untuk memperbesar investasi, baik yang berkaitan langsung 

dengan proses produksi maupun yang mendukung sarana produksi. 

Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan hasil 

produksi (Husein, 2000). Sementara itu, menurut (Riyanto, 2010), 

modal didefinisikan sebagai kumpulan barang-barang modal yang 

tercatat di sisi debet neraca. Barang-barang modal tersebut 

mencakup seluruh aset perusahaan yang digunakan dalam kegiatan 

produktif guna menghasilkan pendapatan. 
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Menurut Ricardo, D (2001), modal merupakan salah satu 

faktor produksi utama yang berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Modal dipandang sebagai 

hasil dari akumulasi tabungan yang digunakan secara produktif 

untuk kegiatan produksi, seperti pembelian bahan baku, peralatan, 

dan pembayaran tenaga kerja. Ricardo menegaskan bahwa semakin 

besar akumulasi modal, semakin tinggi pula kemampuan usaha 

dalam meningkatkan output dan pendapatan. Namun, ia juga 

memperingatkan adanya diminishing returns, yaitu hasil yang 

menurun jika penambahan modal tidak diimbangi peningkatan 

efisiensi. Dalam konteks UMKM, ketersediaan modal usaha menjadi 

faktor utama yang menentukan kemampuan pelaku usaha untuk 

mengembangkan skala produksi dan meningkatkan pendapatan. 

Jumlah modal yang diperlukan bergantung pada jenis usaha 

yang dijalankan. Secara umum, masyarakat mengenal kategori usaha 

seperti mikro, kecil, menengah, dan besar, yang masing-masing 

memiliki kebutuhan modal dalam kisaran tertentu. Oleh karena itu, 

jenis usaha menjadi faktor utama dalam menentukan besar kecilnya 

modal. Selain itu, durasi waktu yang dibutuhkan oleh suatu usaha 

untuk menghasilkan produk juga turut memengaruhi jumlah modal 

yang dibutuhkan. Semakin lama waktu yang diperlukan, maka 

semakin besar pula modal yang harus disediakan (Riyanto, 2010). 

Modal usaha sendiri merupakan sejumlah aset atau dana yang 

dimiliki oleh seorang pelaku bisnis untuk memulai dan 

mengembangkan usahanya, baik dalam memproduksi barang atau 
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jasa maupun dalam kegiatan pemasarannya. Modal dalam bentuk 

dana dibutuhkan untuk membiayai berbagai kebutuhan usaha, mulai 

dari tahap prainvestasi, pengurusan perizinan, pembelian aset tetap, 

hingga kebutuhan modal kerja (Riyanto, 2010). 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia Modal Usaha adalah 

uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas 

uang dan sebagainya; harta benda (uang, barang dan sebagainya) 

yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk 

menambah kekayaan. Atau bisa dikatakan juga modal usaha adalah 

segala sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu 

usaha. Sumber daya ini tidak hanya terbatas pada uang tunai, tetapi 

bisa juga berupa aset tetap, keahlian, jaringan, dan lain sebagainya. 

Namun pada nyatanya modal dalam bentuk uang sangatlah 

dibutuhkan dalam membangun sebuah usaha. Dalam hal ini yang 

menjadi intinya adalah bagaimana mengelola modal tersebut akan 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk menjalankan usaha. 

Menurut Bambang Riyanto pengertian Modal Usaha adalah ikhtisar 

neraca suatu Perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan 

modal abstrak. Dimana Modal konkrit yang dimaksud adalah modal 

aktif sedangkan untuk modal abstrak adalah modal pasif (Riyanto, 

2010). 

Besarnya modal yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu 

usaha sangat bergantung pada jenis usaha yang akan dijalankan. 

Secara umum, usaha dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, 

yaitu usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Setiap kategori 
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usaha tersebut memerlukan jumlah modal yang berbeda sesuai 

dengan skala dan kompleksitas operasionalnya. Dengan demikian, 

jenis usaha sangat menentukan seberapa besar modal yang harus 

disiapkan. Selain itu, faktor lain yang memengaruhi kebutuhan 

modal adalah jangka waktu lamanya usaha akan berjalan maupun 

durasi proses produksi. Semakin panjang waktu yang dibutuhkan 

untuk memproduksi suatu produk, maka semakin besar pula biaya 

atau modal yang diperlukan (Tambunan, 2022). 

Modal usaha merupakan salah satu aspek yang harus ada 

dalam berwirausaha, selain aspek modal usaha yang tidak kalah 

pentingnya yaitu Sumber Daya Manusia (keahlian tenaga kerja), 

teknologi ekonomi, serta organisasi atau legalitas. Namun, 

permasalahan klasik yaitu modal keuangan (finansial) muncul di 

urutan pertama bagi pengusaha mikro, kecil, dan menengah dalam 

mengelola usahanya (Tambunan, 2022). 

Sementara itu, pendapat lain menyatakan bahwa modal usaha 

dapat di artikan sebagai pengeluaran untuk membeli suatu barang 

modal ataupun peralatan produksi dengan tujuan untuk menambah 

modal di dalam menjalankan kegiatan perekonomian untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Modal usaha faktor penting dalam 

usaha, karena modal usaha merupakan unsur penting bagi wirausaha 

untuk menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan. Secara 

riil, modal usaha merupakan sejumlah uang yang di gunakan untuk 

menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang 

memandang bahwa modal usaha (uang) bukanlah segala-galanya 
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dalam sebuah bisnis, tetapi uang di pahami sebagai elemen yang 

sangat di perlukan (Tambunan, 2022). 

Modal usaha dapat di artikan sebagai dana yang di gunakan 

untuk menjalankan usaha agar tetap berjalan. Modal usaha dapat 

juga di artikan dari berbagai segi yaitu: 

1. Modal pertama kali membuka usaha,  

2. Modal untuk melakukan perluasan usaha,  

3. Modal untuk menjalankan usaha sehari-hari. 

2.3.2 Jenis-jenis Modal Usaha 

Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, 

berdasarkan kepemilikan, serta berdasarkan sifatnya (Nasution, 

2007): 

1. Berdasarkan sumbernya, modal dibagi menjadi dua yaitu 

modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri misalnya 

setoran dari pemilik Perusahaan. Sementara modal asing 

misalnya modal berupa pinjaman bank. 

2. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal 

konkret dan modal absrtak. Modal konkret meliputi 

mesin, Gedung, mobil dan peralatan lainnya. Sedangkan 

modal abstrak meliputi nama baik dan hal merk. 

3. Berdasarkan kepemilikannya, modal dibagi menjadi 

modal individu dan modal Masyarakat. Contoh dari 

modal individu adalah rumah pribadi yang disewakan. 

Sedangkan contoh modal Masyarakat yaitu rumah sakir 

umum milik pemerintah, jalan, jembatan. 
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4. Berdasarkan sifatnya modal tetap dan modal lancar. 

Modal tetap seperti mesin dan bangunan pabrik. 

Sedangkan modal lancar seperti bahan-bahan baku. 

Sementara itu, menurut Kasmir, (2006) terdapat beberapa 

jenis modal yang digunakan untuk kegiatan usaha. Pada dasarnya 

kebutuhan modal untuk melakukan usaha terdiri dari dua jenis 

yaitu: 

1. Modal investasi 

Modal investasi adalah modal yang digunakan untuk 

jangka Panjang dan dapat digunsksn berulang-ulang. 

Biasanya umumnya lebih dari satu tahun. Penggunaan 

utama modal investasi jangka Panjang adalah untuk 

membeli aktiva tetap, seperti tanah, bangunan dan 

Gedung, mesin-mesin, peralatan, kendaraan, serta 

inventaris lainnya. 

2. Modal kerja 

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk jangka 

pendek dan beberapa kali dalam satu proses produksi. 

Jangka waktu modal kerja biasanya tidak lebih dari satu 

tahun. Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli 

bahan baju, membayar gaji karyawan, dan biaya 

pemeliharaan serta biaya-biaya lainnya. 

Kebutuhan modal, baik modal investasi maupun modal kerja 

dapat di cari dari berbagai sumber dana yang ada, yaitu modal sendiri 

atau modal pinjaman (modal asing). Modal sendiri adalah modal dari 
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pemilik usaha sedangkan modal asing adalah modal dari luar 

Perusahaan.  

2.3.3 Indikator Modal Usaha 

Modal usaha merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberlangsungan dan perkembangan UMKM, karena 

tanpa dukungan modal yang memadai pelaku usaha sulit untuk 

meningkatkan kapasitas produksi maupun memperluas pasar (Salim, 

2024). Indikator modal usaha dalam penelitian ini mencakup 

beberapa aspek utama. 

1. Modal kerja, yaitu ketersediaan dana yang digunakan untuk 

mendanai kegiatan operasional harian seperti pembelian bahan 

baku, pembayaran tenaga kerja, dan kebutuhan produksi lainnya 

(Brigham & Houston, 2021).  

2. Pembiayaan usaha, yang berkaitan dengan sumber dan besaran 

dana yang diperoleh baik dari modal pribadi, pinjaman keluarga, 

koperasi, maupun lembaga keuangan formal (BKPM, 2022).  

3. Akses kredit, yang menilai sejauh mana pelaku UMKM dapat 

memperoleh pembiayaan melalui lembaga perbankan maupun 

non-bank, termasuk kemudahan prosedur dan beban bunga 

pinjaman yang ditanggung Msomi (2023). 

4. Aset lancar, yakni kepemilikan aset yang mudah dicairkan seperti 

kas, tabungan, atau piutang dagang, yang dapat mendukung 

keberlangsungan modal kerja (Ross, Westerfield, & Jordan, 

2019).  
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5. Alat produksi, yang mengacu pada kepemilikan, kecukupan, serta 

kondisi peralatan usaha yang digunakan dalam proses produksi 

sehingga dapat memengaruhi efisiensi dan produktivitas (Gitman 

& Zutter, 2018). 

 Dengan demikian, modal usaha tidak hanya dipahami sebagai 

jumlah dana yang dimiliki, tetapi juga meliputi kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengakses pembiayaan, mengelola aset, serta 

memanfaatkan sarana produksi untuk meningkatkan pendapatan 

usaha. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti telah melampirkan beberapa 

penelitian sebelumnya sebegai referensi untuk memperkuat teori 

penelitian saat ini yang diajukan untuk memperjelas perbedaan dan 

persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya sebagai 

berikut: 

Penelitian Nur (2023) meneliti pengaruh literasi keuangan, 

pengelolaan keuangan, pemanfaatan e-commerce, dan akses 

permodalan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dua hipotesis diterima, yaitu pengelolaan 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, serta akses permodalan berpengaruh negatif dan 

signifikan. Sementara itu, literasi keuangan dan pemanfaatan e-

commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nur (2023) terletak pada 

objek kajian yang sama, yaitu UMKM, serta sama-sama 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi. 

Perbedaannya terletak pada lingkup kajian dan fokus variabel. 

Penelitian Nur berfokus pada kinerja keuangan UMKM dengan 

empat variabel independen, sedangkan penelitian ini secara khusus 

meneliti pendapatan UMKM dengan dua variabel utama, yaitu 

modal usaha dan pemanfaatan e-commerce, yang relevan dengan 

konteks digitalisasi UMKM di Banda Aceh. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan memberikan fokus yang lebih spesifik dan kontekstual. 

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Rafinas dan Makmur 

(2024) “Pengaruh karakteristik wirausaha, modal usaha, dan modal 

psikologis terhadap perkembangan UMKM jenis kuliner di Pasir 

Pengaraian”.  Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi linier berganda, di mana data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ketiga variabel 

independen, yaitu karakteristik wirausaha, modal usaha, dan modal 

psikologis, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan UMKM. Selanjutnya, secara simultan ketiga variabel 

tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 98,7%, yang berarti hampir seluruh variasi 

perkembangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan usaha 

tidak hanya ditentukan oleh modal usaha, tetapi juga sangat 
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dipengaruhi oleh kualitas wirausaha dan kekuatan modal psikologis 

yang dimiliki pelaku usaha. 

Pada penelitian yang dilakukan Yanti, Meidy, & Julica, (2022) 

“Pengaruh Implementasi Ekonomi Digital Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Studi Kasus UMKM 

Kuliner Di Kota Lubuk linggau)”. Penelitian di Kota Lubuklinggau 

meneliti pengaruh ekonomi digital dan inovasi produk terhadap 

pendapatan UMKM kuliner, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

ekonomi digital berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada 

pendapatan UMKM dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi. Perbedaannya terletak pada scope kajian dan 

variabel bebas. Penelitian di Lubuklinggau menyoroti UMKM 

kuliner dengan variabel ekonomi digital dan inovasi produk, 

sedangkan penelitian ini meneliti UMKM di Banda Aceh dengan 

variabel modal usaha dan pemanfaatan e-commerce, yang 

berlandaskan pada teori pendapatan usaha dan adopsi teknologi e-

commerce. 

Pada penelitian Zafira, (2021) “Pengaruh Ekonomi Digital, 

Modal dan Tingkat pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha (Studi 

Pada Usaha Mikro di Kota Tangerang)”. Penelitian yang meneliti 

pengaruh ekonomi digital, modal, dan tingkat pendidikan terhadap 

pendapatan UMKM menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usaha. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti pendapatan UMKM 
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sebagai variabel dependen dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi. Perbedaannya terletak pada scope kajian dan 

variabel yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel bebas ekonomi digital, modal, dan tingkat pendidikan, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada modal usaha dan 

pemanfaatan e-commerce sebagai faktor yang memengaruhi 

pendapatan UMKM di Banda Aceh. Dari sisi grand theory, 

penelitian terdahulu mengacu pada teori ekonomi digital dan modal 

usaha, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada teori 

pendapatan usaha dan adopsi teknologi e-commerce yang sesuai 

dengan konteks digitalisasi UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafinas & Makmur (2024) 

dengan judul “Pengaruh E-commerce dan Modal Usaha terhadap 

Pendapatan UMKM Kuliner di Pasir Pengaraian” menunjukkan 

bahwa pemanfaatan e-commerce dan modal usaha berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan melibatkan pelaku UMKM kuliner sebagai sampel 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pemanfaatan 

e-commerce maupun modal usaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM. Artinya, semakin tinggi 

tingkat pemanfaatan e-commerce dan semakin kuat modal usaha 

yang dimiliki, maka semakin besar pula peningkatan pendapatan 

UMKM kuliner.  

Penelitian yang dilakukan oleh Salma Ridhiyawati, Ai Fitri 

Nur Avia, dan Gunardi pada tahun 2022 berjudul “Pengaruh Modal 

Usaha dan E-Commerce terhadap Pendapatan UMKM di Kota 
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Bandung” bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha dan 

penggunaan e-commerce terhadap pendapatan UMKM. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa modal usaha dan e-

commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Artinya, semakin besar modal usaha yang dimiliki dan 

semakin optimal penggunaan e-commerce, maka pendapatan 

UMKM akan mengalami peningkatan. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu membantu pelaku 

usaha dalam memperluas pemasaran dan meningkatkan penjualan 

produk. Perbedaannya. Penelitian terdahulu dilakukan pada UMKM 

di Kota Bandung, sedangkan penelitian ini dilakukan pada UMKM 

di Banda Aceh yang memiliki karakteristik ekonomi, tingkat 

penggunaan teknologi, dan kondisi usaha yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pemanfaatan e-

commerce dan modal usaha juga memberikan pengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih spesifik 

sesuai kondisi UMKM di Kota Banda Aceh serta menjadi 

pengembangan dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Berliana Septyanti pada 

tahun 2023 berjudul “Pengaruh Modal Usaha dan Teknologi Digital 

(E-Commerce) terhadap Kinerja Usaha Pelaku UMKM Food and 

Beverage di Kota Bandung Timur” bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh modal usaha dan teknologi digital (e-commerce) terhadap 

kinerja usaha UMKM sektor food and beverage. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja usaha, sedangkan modal usaha berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan 

e-commerce mampu membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan pemasaran dan penjualan produk, sementara modal 

usaha belum tentu secara langsung memengaruhi kinerja usaha 

apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan usaha yang baik. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada variabel dependen, objek penelitian, lokasi 

penelitian, serta fokus penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan 

kinerja usaha sebagai variabel dependen, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan menggunakan pendapatan UMKM sebagai variabel 

dependen. Kinerja usaha lebih menekankan pada keberhasilan usaha 

secara umum, seperti perkembangan usaha, peningkatan penjualan, 

dan kemampuan bersaing, sedangkan penelitian ini lebih berfokus 

pada peningkatan pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Fatma dan Ruzikna pada 

tahun 2024 berjudul “Pengaruh Penggunaan E-Commerce dan 

Digital Payment terhadap Pendapatan UMKM Sektor Kuliner Kota 

Pekanbaru” bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-

commerce dan digital payment terhadap pendapatan UMKM sektor 

kuliner di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

perkembangan teknologi digital yang semakin pesat dan perubahan 

perilaku konsumen yang mulai beralih menggunakan sistem 

transaksi online dan pembayaran digital. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa e-commerce memberikan kemudahan bagi pelaku 

UMKM dalam memasarkan produk secara lebih luas tanpa terbatas 
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oleh lokasi dan waktu. Selain itu, penggunaan digital payment juga 

membantu mempercepat proses transaksi sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan konsumen dalam melakukan pembelian 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-

commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM sektor kuliner di Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin optimal penggunaan e-commerce, maka semakin 

meningkat pula pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM. Selain 

itu, digital payment juga memberikan pengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM karena sistem pembayaran digital dinilai lebih 

praktis, cepat, dan efisien dalam mendukung aktivitas transaksi 

usaha. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada variabel penelitian, objek penelitian, 

lokasi penelitian, dan fokus kajian penelitian. Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel independen berupa e-commerce dan digital 

payment, sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan 

variabel pemanfaatan e-commerce dan modal usaha. Dengan 

demikian, penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana 

pengaruh penggunaan teknologi digital serta kemampuan modal 

usaha terhadap pendapatan UMKM. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No Penelitian dan Judul 
Metode Penelitian dan 

Variabel 
Hasil Penelitian 

1 Rafinas & Makmur 

(2024) “Pengaruh 

karakteristik 

wirausaha, modal 

usaha, dan modal 

psikologis terhadap 

perkembangan 

UMKM jenis kuliner 

di Pasir Pengaraian” 

Metode ini dilakukan 

metode kuantitatif dengan 

pendekatan regresi linier 

berganda. Data diperoleh 

melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku 

UMKM jenis kuliner di 

Pasir Pengaraian, kemudian 

dianalisis secara statistik 

untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel 

bebas terhadap 

perkembangan usaha.  

Hasil dari penelitian ini  

secara parsial dan 

simultan variabel 

independen (karakteristik 

wirausaha, modal usaha, 

dan modal psikologis) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perkembangan UMKM. 

2 Rafinas & Makmur 

(2024) “Pengaruh E-

commerce dan Modal 

Usaha terhadap 

Pendapatan UMKM 

Kuliner Pasir 

Pengaraan” 

Dari metode ini menujukkan 

bahwa pemanfaatan e-

commerce dan modal usaha 

berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan 

UMKM. Metode analisis 

yang digunakan adalah 

regresi linear berganda 

dengan melibatkan pelaku 

UMKM kuliner sebagai 

sampel penelitian. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

baik pemanfaatan e-

commerce maupun 

modal usaha memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pendapatan UMKM 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 

No Penelitian dan Judul 
Metode Penelitian dan 

Variabel 
Hasil Penelitian 

3 Nur (2023). “Literasi 

Keuangan, 

Pengelolaan 

Keuangan, 

Pemanfaatan E-

Commerce dan akses 

permodalan 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan  

UMKM Binaan Balai 

Desa Giri’’ 

Metode yang digunakan 

yaitu kuantitatif pada 

analisis linier berganda yang 

dibantu dengan alat uji 

menggunakan Smart PLS 

4.0. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu 

bersumber dari data 

kuesioner (angket Gform) 

bahwasannya mayoritas 

pendidikan para UMKM 

Binaan Balai Desa Giri. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

literasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

4 Yanti, Meidy, Julica 

(2022) Pengaruh 

Implementasi 

Ekonomi Digital 

Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah 

(Studi Kasus UMKM 

Kuliner Di Kota 

Lubuklinggau) 

Dari metode ini 

menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama yaitu 

ekonomi digital berpengaruh 

terhadap pendapatan pelaku 

UMKM kuliner di Kota 

Lubuklinggau, hal ini 

dibuktikan dengan hasil 

analisis uji t yang 

menunjukan nilai signifikan 

0,000< 0,05. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama yaitu 

ekonomi digital 

berpengaruh terhadap 

pendapatan pelaku 

UMKM kuliner di kota 

lubuklinggau. 

5 Azizah Zafira (2021) 

Pengaruh Ekonomi 

Digital, Modal dan 

Tingkat pendidikan 

Terhadap Pendapatan 

Usaha (Studi Pada 

Usaha Mikro di Kota 

Tangerang) 

Dari metode ini 

menunjukkan bahwa 

pengaruh dari variabel 

ekonomi digital, modal dan 

tingkat Pendidikan terhadap 

pendapatan usaha maka 

dapat di simpulkan bahwa 

secara simultan atau 

bersama sama variabel 

independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

ekonomi digital, modal 

dan tingkat Pendidikan 

secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan 

usaha di Kota Tangerang. 

 

 



46 

Tabel 2.1 - Lanjutan 

No Penelitian dan Judul 
Metode Penelitian dan 

Variabel 
Hasil Penelitian 

6 Salma Ridhiyawati, 

Ai Fitri Nur Avia, & 

Gunardi (2022) 

Pengaruh Modal Usaha dan 

E-Commerce terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota 

Bandung 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal usaha dan e-

commerce berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan 

UMKM. 

7 Astrid Berliana 

Septyanti (2023) 

pengaruh Modal Usaha dan 

Teknologi Digital (E-

Commerce) terhadap Kinerja 

Usaha Pelaku UMKM Food 

and Beverage di Kota 

Bandung Timur 

E-commerce 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha, 

sedangkan modal usaha 

berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan. 

8 Mutia Fatma & 

Ruzikna (2024 

Pengaruh Penggunaan E-

Commerce dan Digital 

Payment terhadap 

Pendapatan UMKM Sektor 

Kuliner Kota Pekanbaru 

Pengaruh Penggunaan E-

Commerce dan Digital 

Payment terhadap 

Pendapatan UMKM 

Sektor Kuliner Kota 

Pekanbaru 
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2.5 Skema kerangka berpikir 

Gambar 2.1 

Skema kerangka berpikir 

 

H1 H1 

H1 

 

H2 H2 

 

                                                                   H3 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2020), hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang disajikan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Istilah "sementara" digunakan 

karena hipotesis ini belum didukung oleh data empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data atau kuesioner, melainkan 

didasarkan pada teori-teori yang relevan. Dengan kata lain, hipotesis 

merupakan respon awal atau kesimpulan sementara terhadap 

masalah penelitian yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan, dan 

hipotesis ini akan dianggap valid setelah informasi yang diperoleh 

melalui penelitian lapangan tersedia. 

Pemanfaatan E-Commerce 

(X1) 

Modal Usaha 

(X2) 

Pendapatan UMKM 

(Y) 
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2.6.1 Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce terhadap 

pendapatan UMKM 

Penerapan teknologi dalam aktivitas pemasaran, khususnya 

melalui e-commerce, diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja UMKM. Penggunaan teknologi informasi 

dalam kegiatan bisnis, yang dikenal sebagai e-commerce, 

memberikan banyak keuntungan bagi usaha kecil, seperti 

fleksibilitas dalam proses produksi, efisiensi dalam pengiriman 

produk kepada konsumen, serta mendukung proses transaksi yang 

cepat dan tanpa dokumen fisik. Melalui internet, UMKM memiliki 

peluang untuk menembus pasar internasional. Artinya, dengan 

memanfaatkan e-commerce, UMKM dapat memperluas jangkauan 

pasar, mempermudah akses terhadap konsumen, dan pada akhirnya 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja usahanya (Bukhari 

& Pasaribu, 2019). 

Di era digital saat ini, pelaku UMKM dihadapkan pada 

tantangan sekaligus peluang besar dalam hal pemasaran dan 

penjualan. Salah satu peluang utama adalah melalui pemanfaatan e-

commerce. Platform e-commerce seperti marketplace (Tokopedia, 

Shopee, Bukalapak), media sosial (Instagram, Facebook), hingga 

website toko online memberikan kesempatan bagi pelaku usaha 

untuk: 

• Menjangkau pasar yang lebih luas 

• Menekan biaya operasional (tidak perlu toko fisik) 

• Meningkatkan efisiensi dan kemudahan transaksi 
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H1: Terdapat pengaruh pemanfaatan E-commerce terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh 

2.6.2 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM 

Modal usaha merupakan elemen yang sangat krusial bagi suatu 

perusahaan karena dibutuhkan untuk mendanai aktivitas operasional 

sehari-hari. Jika modal kerja yang dimiliki terlalu sedikit atau tidak 

mencukupi, maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan operasional, seperti pengadaan bahan baku, 

pembayaran upah karyawan, dan pelunasan kewajiban jangka 

pendek lainnya. Sebaliknya, apabila modal kerja tersedia dalam 

jumlah yang memadai, hal ini akan memberikan manfaat bagi 

perusahaan serta memungkinkan proses operasional berjalan secara 

efisien dan ekonomis. 

Hal ini ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Vijaya dan 

Irwansyah (2017) yang menunjukkan bahwa modal usaha memiliki 

pengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap 

pertumbuhan UMKM, dengan objek penelitian pelaku UMKM di 

Kecamatan Buleleng. Penelitian lain oleh Safitri & Setiaji, (2018) 

juga membuktikan bahwa secara parsial, modal usaha memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan usaha sebesar 14,21%. Demikian 

pula, studi yang dilakukan oleh Triwidatin & Hutomo, (2022) 

menemukan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan Surakarta, 

Kabupaten Bogor. Modal usaha dalam konteks ini mencakup dana 
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yang digunakan untuk mendukung kegiatan usaha serta kemudahan 

dalam mengakses pembiayaan. Semakin mudah pelaku usaha 

memperoleh modal, maka semakin besar pula potensi pertumbuhan 

usahanya. 

H2: Terdapat pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh 

2.6.3 Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce dan Modal Usaha 

Terhadap Pendapatan UMKM 

Pemanfaatan e-commerce dan modal usaha memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. E-commerce 

berperan penting dalam memperluas jangkauan pasar tanpa batasan 

geografis, sehingga pelaku usaha dapat menjangkau konsumen yang 

lebih luas, bahkan hingga pasar global. Melalui platform digital, 

UMKM juga dapat menekan berbagai biaya operasional seperti sewa 

tempat, pemasaran konvensional, dan biaya tenaga kerja, sehingga 

kegiatan usaha menjadi lebih efisien. Selain itu, kemudahan akses 

bagi konsumen untuk berbelanja kapan saja dan di mana saja turut 

meningkatkan potensi transaksi, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan volume penjualan dan omzet. Dengan demikian, 

pemanfaatan e-commerce memungkinkan UMKM untuk bersaing 

secara lebih efektif dengan pelaku usaha lainnya, baik dalam skala 

kecil maupun besar, sebagaimana dijelaskan oleh Kenneth C. 

Laudon dan Carol Guercio Traver dalam kajian e-commerce. 

Modal usaha merupakan faktor penting yang menentukan 

kemampuan UMKM dalam mengembangkan usahanya. 
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Ketersediaan modal yang memadai memungkinkan pelaku usaha 

untuk meningkatkan kapasitas produksi guna memenuhi permintaan 

pasar yang lebih besar, sekaligus menekan biaya produksi per unit. 

Modal juga dapat digunakan untuk investasi dalam peralatan, 

teknologi, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas usaha. Selain itu, dengan dukungan modal yang cukup, 

UMKM memiliki peluang lebih besar untuk melakukan inovasi 

produk, riset pasar, serta pengembangan strategi pemasaran yang 

lebih efektif. Hal ini sejalan dengan teori modal sebagai faktor 

produksi yang dikemukakan oleh David Ricardo serta diperkuat oleh 

pemikiran N. Gregory Mankiw. 

Pemanfaatan e-commerce dan modal usaha memiliki 

hubungan yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. E-commerce dapat menjadi sarana pemasaran yang efektif, 

sementara modal usaha memungkinkan pelaku UMKM untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut, seperti dalam 

pembangunan toko online, penggunaan platform digital, hingga 

pengelolaan sistem inventaris dan distribusi yang lebih efisien. 

UMKM yang memiliki modal yang cukup cenderung lebih mudah 

dalam mengadopsi teknologi digital, sehingga mampu 

memaksimalkan potensi pasar yang tersedia. Oleh karena itu, 

kombinasi antara pemanfaatan e-commerce dan dukungan modal 

usaha yang memadai akan mendorong pertumbuhan usaha yang 

lebih cepat, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 



52 

pendapatan secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pemanfaatan e-commerce dan modal usaha terhadap pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2020), 

penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta 

analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian 

asosiatif kausal dipilih karena bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab-akibat antar variabel, yakni bagaimana pemanfaatan e-

commerce (X1) dan modal usaha (X2) memengaruhi pendapatan 

UMKM (Y). Pemilihan metode kuantitatif ini didasarkan pada 

alasan bahwa penelitian berfokus pada pengujian hipotesis dan 

pengukuran pengaruh antar variabel secara objektif, terukur, dan 

sistematis. Data yang diperoleh berupa angka-angka dari kuesioner, 

sehingga dapat dianalisis dengan metode statistik untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid.  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Sugiyono (2020) menyatakan bahwa populasi merujuk pada 

wilayah generalisasi yang mencakup orang atau benda dengan 

karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

keperluan analisis dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian, 
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populasi terdiri dari individu- individu yang memiliki karakteristik 

yang serupa. Meskipun tingkat kesamaannya mungkin rendah, 

namun semua individu tersebut akan dijadikan objek studi. Dalam 

konteks penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah semua 

pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda 

Aceh. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah, serta Perdagangan (DISKOPUKMDAG) Kota 

Banda Aceh, jumlah total populasi dalam studi ini adalah sebanyak 

34.428 pelaku UMKM di Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh 

(DISKOPUKMDAG, n.d.).  

3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020), sampel merupakan sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika 

populasi tersebut besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua 

yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Kesimpulan yang diperoleh dari studi 

terhadap sampel tersebut dapat diberlakukan untuk populasi secara 

umum. Oleh karena itu, penting bagi sampel yang diambil dari 
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populasi untuk benar-benar mewakili populasi tersebut. Penelitian 

ini menggunakan rumus Slovin karena penting untuk mendapatkan 

sampel yang representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. 

Keuntungan menggunakan rumus ini adalah tidak perlu 

menggunakan tabel jumlah sampel, melainkan dapat dilakukan 

dengan rumus dan perhitungan yang sederhana. Penentuan jumlah 

sampel yakni menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝒏
𝑵

𝟏 + 𝑵 (𝒆)𝟐
 

𝑛
34,428

1 + 34,428(10%)2
 

𝑛 = 99.71038 dibulatkan menjadi 100 

UMKM 

Keterangan : 

𝑛 : Jumlah Sampel 

N : Ukuran sampel 

e : Persentase kelonggaran, ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang masih ada ditolerir, e = 0,1 (10%) 

Dengan demikian berdasarkan perhitungan jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 100 UMKM di kota Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

Slovin, margin of error pada penelitian ini ditetapkan sebesar 10%. 
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Pemilihan margin of error tersebut didasari oleh pertimbangan 

praktis dan teknis di lapangan. Dengan margin of error 10%, jumlah 

sampel yang diperoleh masih dapat merepresentasikan populasi 

secara memadai, namun tetap realistis untuk dijangkau mengingat 

keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya penelitian. Selain itu, 

karakteristik populasi penelitian relatif homogen, sehingga tingkat 

presisi sebesar 10% dinilai masih memadai untuk menghasilkan 

temuan yang valid. Apabila margin of error yang digunakan lebih 

kecil, misalnya 5% atau 1%, maka jumlah sampel yang dibutuhkan 

akan meningkat secara signifikan. Hal tersebut berpotensi 

menghambat proses pengumpulan data dan tidak sejalan dengan 

kondisi serta batasan penelitian ini. Oleh karena itu, margin of error 

10% dipandang sebagai pilihan yang seimbang antara kebutuhan 

ketelitian dan kelayakan pelaksanaan penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin untuk 

menentukan jumlah sampel. Rumus Slovin dipilih karena populasi 

penelitian berjumlah besar dan jelas (UMKM di Kota Banda Aceh), 

sementara peneliti memiliki keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga 

dalam mengumpulkan data. Menurut Umar (2011), rumus Slovin 

banyak digunakan pada penelitian sosial untuk menghitung 

kebutuhan sampel ketika jumlah populasi diketahui, tetapi peneliti 

belum mengetahui secara pasti ragam (variance) populasi. 

Penggunaan rumus Slovin memungkinkan peneliti menentukan 

ukuran sampel dengan mempertimbangkan tingkat kelonggaran 

kesalahan (margin of error) tertentu, misalnya 5% atau 10%, 
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sehingga ukuran sampel yang diperoleh tetap representatif terhadap 

populasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digeneralisasi 

secara ilmiah, tetapi tetap efisien dari sisi waktu, tenaga, dan biaya 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode Proportionate Stratified 

Random Sampling dalam pengambilan sampel, yaitu dengan 

membagi populasi ke dalam beberapa subpopulasi atau strata 

berdasarkan proporsi tertentu, kemudian dilakukan pemilihan 

sampel secara acak. Dalam penerapannya, teknik ini diawali dengan 

menghimpun data jumlah UMKM di tiap kecamatan, lalu dihitung 

kebutuhan sampel dari masing-masing kecamatan secara 

proporsional. Jumlah sampel untuk setiap kecamatan ditentukan 

menggunakan rumus Proportionate Stratified Random Sampling 

berikut:  

Jumlah =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 X Jumlah Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini 

merupakan salah satu metode sampling acak (random sampling) 

yang dilakukan dengan cara membagi populasi ke dalam beberapa 

kelompok (strata) tertentu, kemudian jumlah sampel dari tiap strata 

ditentukan secara proporsional sesuai dengan ukuran populasi strata 

tersebut, dan pengambilannya dilakukan secara acak. 
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Tabel 3.1  

Total Sampel Setiap Kecamatan 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka pengambilan sampel 

menurut kecamatan dapat dibuat gambaran statistik teknik 

pengambilan sampel sebagai berikut : 

Meuraxa             =
4366

34428
 × 100 = 12.5129 = 13 

 

Jaya Baru               =
3517

34428
x 100 = 10.11337 = 10 

 

No Kecamatan Populasi 

UMKM 

Sampel Sampel 

Riil 

1 Meuraxa 4.366 12.55472 13 

2 Jaya Baru 3.706 10.11337 10 

3 Banda Raya 3.036 8.73022 9 

4 Baiturrahman 5.720 16.44824 16 

5 Kuta Alam 6.438 18.5129 18 

6 Lueng Bata 3.212 9.236319 9 

7 Kuta Raja 1.968 5.659115 6 

8 Syiah Kuala 3.706 10.65685 11 

9 Ulee Kareng 2.465 7.088271 7 

 Total 34.428 Total 100 
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Banda Raya          =
3036

34428
x 100 = 8.73022 = 9 

 

Baiturrahman =
5720

34428
x 100 = 16.44824 = 16 

 

Kuta Alam            =
6438

34428
x 100 =18.5129 = 18 

 

Lueng Bata         =
3212

34428
x 100 = 9.236319 = 9 

 

Kuta Raja               =
1968

34428
x 100 = 5.659115 = 6 

 

Syiah Kuala       =
3706

34428
 x 100 = 10.656855 = 11 

 

Ulee Kareng    =
2465

34428
 x 100 = 7.088271 = 7 

 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah, Perindustrian dan Perdagangan (Diskopukmdag). 

Jumlah UMKM di Kota Banda Aceh pada tahun 2023 tercatat 

sebanyak 34.428 unit usaha. Distribusi UMKM tersebut tersebar di 

seluruh kecamatan dengan jumlah yang bervariasi. 

Kecamatan Kuta Alam menempati posisi tertinggi dengan 

jumlah UMKM sebanyak 6.438 unit, diikuti oleh Kecamatan 

Baiturrahman dengan 5.720 unit, serta Kecamatan Meuraxa dengan 

4.366 unit. Selanjutnya, Kecamatan Syiah Kuala memiliki 3.706 

unit, Kecamatan Jaya Baru sebanyak 3.517 unit, dan Kecamatan 
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Lueng Bata sebanyak 3.212 unit. Adapun Kecamatan Banda Raya 

tercatat memiliki 3.036 unit, disusul Kecamatan Ulee Kareng dengan 

2.465 unit, dan yang terendah adalah Kecamatan Kutaraja dengan 

1.968 unit. Hasil ini menunjukkan bahwa persebaran UMKM di 

Kota Banda Aceh cenderung terkonsentrasi pada kecamatan yang 

berada di pusat kota, seperti Kuta Alam dan Baiturrahman, yang 

merupakan wilayah dengan akses ekonomi, perdagangan, dan 

kepadatan penduduk yang lebih tinggi. Sebaliknya, jumlah UMKM 

di kecamatan seperti Kutaraja dan Ulee Kareng relatif lebih rendah, 

yang mengindikasikan adanya perbedaan potensi ekonomi dan 

aktivitas usaha antar wilayah. 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 

data adalah rangkaian langkah untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Dalam studi ini, data dikumpulkan 

dengan menyebarkan kuesioner secara online menggunakan Goegle 

Form yang disetel untuk privasi, sehingga responden hanya dapat 

melihat opsi jawaban yang telah disediakan. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang merupakan informasi asli dan baru. 

Oleh karena itu, penelitian perlu mengumpulkan data langsung dari 

sumbernya (Ibrahim, 2023). Tujuan dari penyebaran kuesioner 

adalah untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang suatu 

masalah tanpa menimbulkan kekhawatiran terhadap kebenaran 

jawaban yang diberikan dalam pengisian pertanyaan 
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(Ibrahim,2023). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada UMKM di Kota Banda Aceh.  

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk memperoleh 

data yang valid dan reliabel. Tanpa menguasai teknik pengumpulan 

data yang tepat, peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi 

peneliti untuk memahami dan mengimplementasikan teknik 

pengumpulan data yang strategis agar hasil penelitian dapat 

diandalkan dan memiliki kekuatan empiris yang kuat (Sugiyono, 

2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menyebarkan kuesioner. Sugiyono (2020) 

menjelaskan bahwa kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, angket diberikan kepada para pelaku UMKM di Kota 

Banda Aceh dengan menggunakan jenis angket Skala Likert. 

Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk menggali 

informasi terkait tingkat pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada para UMKM yang 

berada di kawasan pusat perdagangan Kota Banda Aceh. 
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3.4 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala interval, yaitu skala yang memiliki jarak (interval) yang sama 

antara satu nilai dengan nilai lainnya, namun tidak memiliki titik nol 

absolut. Skala ini memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat 

persepsi, sikap, atau pendapat responden terhadap suatu variabel 

dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi. Pada penelitian ini, skala 

interval diimplementasikan melalui skala Likert, di mana responden 

diminta memberikan penilaian terhadap pernyataan yang disediakan, 

dengan pilihan jawaban yang memiliki bobot nilai tertentu. 

Tabel 3.2  

Pengukuran Skala Interval 

NO Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Data penelitian (2024) 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai 

variasi antara satu orang dengan lainnya atau suatu objek dengan 
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objek lainnya. Artinya variabel penelitian merupakan sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua 

variabel independen dan satu variabel dependen. 

3.6 Operasional Variabel 

Menurut Noor, (2012) mengemukakan bahwa operasional 

variabel adalah sebuah metode yang berguna untuk mengukur suatu 

variabel dengan cara melihat pada indikator dan dimensi dari satu 

variabel tersebut. Pada operasional variabel peneliti menyusun 

berdasarkan indikator masing masing faktor. 

Dalam penelitian ini definisi operasional variabelnya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

 Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator skala 

Pemanfaatan 

E-Commerce 

(X1) 

E-commerce 

merupakan bentuk 

transaksi bisnis yang 

memanfaatkan 

teknologi digital 

sebagai media 

utama, khususnya 

internet, untuk 

melakukan 

pertukaran nilai 

antara penjual dan 

pembeli. Menurut 

1. Efisiensi Biaya 

Pengeluaran (Cost 

Leadership) (Muiz 

& Sunarta, 2020). 

2. Reputasi 

(Reputation) 

(Reputation 

Marketing, 2022). 

3. Pemasaran 

(Market) (Siddiqa 

et al., 2023). 

 

 

 

 

 

Interval 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator skala 

Piarna dan 

Fathurohman 

(2019), e-commerce 

meliputi kegiatan 

jual-beli yang 

dilakukan secara 

daring tanpa 

memerlukan 

pertemuan fisik 

antara pihak-pihak 

yang terlibat. 

Kehadiran e-

commerce 

memungkinkan 

proses transaksi 

menjadi lebih 

efisien, cepat, dan 

dapat menjangkau 

pasar yang lebih 

luas. 

4. Kemudahan 

dalam Berbisnis 

Online (Bussines 

Entry) 

(Ighomereho et al., 

2022; Fitriani et 

al., 2022). 

  

Modal usaha 

(X2) 

Modal Usaha adalah 

seluruh sumber daya 

finansial yang 

digunakan oleh 

pelaku UMKM 

 untuk menjalankan, 

membiayai, dan 

mengembangkan 

kegiatan operasional 

usahanya. Modal 

usaha mencakup 

modal awal, 

tambahan modal, 

maupun pembiayaan 

dari pihak eksternal 

seperti pinjaman, 

1. Modal kerja 

(Brigham & 

Houston, 2021). 

2. Pembiayaan 

usaha (BKPM, 

2022).  

3. Akses kredit 

(Msomi, 2023) 

4. Aset lancar  

(Ross, Westerfield, 

& Jordan, 2019).  

5. Alat produksi 

(Gitman & 

Zutter, 

2018).  

 

 

Interval 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator skala 

investasi, atau 

bantuan pemerintah. 

Modal ini digunakan 

untuk pembelian 

bahan baku, alat 

produksi, 

pembayaran upah 

tenaga kerja, sewa 

tempat usaha, serta 

kebutuhan lainnya 

yang mendukung 

kelangsungan 

operasional. 

Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan dari 

seorang masyarakat 

Ialah hasil 

penjualannya dari 

faktor produksi yang 

dimilikinya kepada 

sektor produksi. Dan 

produksi “membeli 

faktor-faktor 

(Boediono, 2012). 

1. Pendapatan 

yang diterima 

perbulan 

(Wulandari & 

Hidayat, 2023). 

2.Sumber 

pendapatan (Sari, 

2021). 

3.Pertumbuhan 

Pendapatan Usaha 

(Pratama & 

Nugroho, 2022). 

4.Stabilitas 

Pendapatan Usaha 

(Yurahman & 

Satria, 2025).  

 

 

 

Interval 

3.7 Uji Instrumen penelitian 

Sebelum menyebarkan instrumen penelitian kepada 

responden, penting untuk melakukan analisis validitas dan 
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reliabilitas alat uji tersebut. Hal ini bertujuan agar instrumen yang 

digunakan dapat mengukur dengan akurat sesuai dengan kriteria 

pengukuran yang diinginkan. 

3.7.1 Uji Validasi 

Uji validitas dipergunakan untuk mengetahui valid atau tidak 

valid tidaknya suatu kuesioner, menurut (Ghozali, 2021) Apabila 

pertanyaan pada suatu kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur, maka kuesioner tersebut dianggap valid. Artinya 

kuesioner layak digunakan apabila setiap pertanyaan atau 

pernyataan mampu mencerminkan objek yang hendak diukur. Data 

yang sesuai dengan kondisi riil di lapangan dan apa yang dilaporkan 

oleh peneliti dianggap valid (Sugiyono, 2023). Uji validitas 

merupakan tahap krusial dalam penelitian kuantitatif untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan seperti kuesioner atau 

tes benar-benar mampu mengukur aspek yang dimaksud. Instrumen 

yang memiliki validitas tinggi akan menghasilkan data yang tepat 

dan dapat dipercaya, sehingga kesimpulan penelitian pun menjadi 

sahih (Sugiyono, 2020). 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS dengan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengujian 

validitas sebagai berikut  

a. Pernyataan dianggap valid apabila nilai r hitung lebih 

tinggi dari r tabel.  

b. Pernyataan dianggap tidak valid apabila nilai r hitung lebih 

rendah dari r tabel. 
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Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan atau 

pertanyaan pada kuesioner tersebut dapat mengungkapkan suatu hal 

yang ingin diukur dan layak untuk digunakan.   

3.7.2 Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel, menurut (Ghozali & 

Kusumadewi, 2024) dalam bukunya. Apabila jawaban seorang 

responden terhadap pernyataan adalah konstan atau stabil dari waktu 

ke waktu, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel. Terdapat 

pengukuran reliabilitas. Mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan atau membandingkan hasilnya dengan pertanyaan lain 

dikenal dengan pengukuran “one shot”. Menilai reliabilitas 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a) dengan perangkat 

lunak SPSS 22. Apabila alpha (α) > 0.6, maka suatu konstruk atau 

variabel dianggap reliabel. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah variabel 

pengganggu atau residu mengikuti distribusi normal model regresi 

(Ghozali I, 2017). Suatu model regresi dikatakan baik jika 

mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Distribusi 

normal berarti data mengikuti garis diagonal dan tersebar di sekitar 
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garis tersebut. Untuk memudahkan penelitian ini, kami menghitung 

statistik uji normalitas menggunakan SPSS dan grafik histogram. 

3.8.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan adakah 

korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 

berkorelasi, maka model regresi tidak dapat dianalisis dengan baik 

karena variabel-variabel tersebut tidak bersifat ortogonal, yang 

berarti mereka tidak memiliki hubungan yang sepenuhnya 

independen satu sama lain. Keberadaan multikolinearitas di antara 

variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi ketika variabel bebas 

dalam persamaan regresi linear saling berhubungan. Kondisi ini 

akan menyebabkan kesalahan standar (standard error) dalam 

estimasi model. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel bebas dalam model regresi, 

yaitu apakah hubungan linear tersebut sempurna atau mendekati 

sempurna. Dasar penentuan suatu model regresi dinyatakan terbebas 

dari gejala multikolinearitas, yaitu nilai toleransi ≥ 0.1 atau VIF ≤ 10 

(Purnomo, 2016). 

3.8.3 Uji Heteroskedatisitas 

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menentukan apakah 

terdapat ketidakseragaman dalam variansi residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Ghozali 

(2013) menjelaskan bahwa ketika variansi residual tetap atau 
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konsisten antar pengamatan, kondisi ini disebut homoskedastisitas, 

sedangkan jika variasinya berbeda antar pengamatan, disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang dianggap baik adalah yang 

homoskedastis, artinya tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Dalam mengevaluasi grafik scatterplot untuk mengidentifikasi 

keberadaan heteroskedastisitas, berikut adalah panduan 

pengambilan keputusan. 

1. Jika terdapat pola tertentu seperti pola gelombang, perluasan, 

atau penyempitan dari titik-titik, hal ini mengindikasikan 

adanya heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara 

merata tanpa ada tren yang signifikan di atas atau dibawah 

nilai nol pada sumbu Y, ini menunjukkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas yang terjadi. 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Sugiyono (2020), hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang telah diajukan dalam 

bentuk pertanyaan. Uji hipotesis digunakan untuk menentukan 

apakah hasil hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Dan ada 

juga Pengujian hipotesis merupakan salah satu lahkah dalam 

melakukan pengujian terhadap keputusan yang belum pasti 

kebenarannya baik ditolak maupun diterima. Dalam pengujian 

hipotesis, keputusan yang dibuat bersifat tidak pasti, adanya resiko 

kesalahan dalam jawaban. 
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3.9.1 Uji Parsial (Uji T) 

Dalam penelitian ini, Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji t 

digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 

secara parsial. Uji parsial ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan uji t. Sebagai contoh, uji ini dapat dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel X1, X2 terhadap variabel Y. Penjelasan 

lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima, yang 

berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel atau nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

       Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai sejauh mana 

pengaruh signifikan yang diberikan oleh variabel independen, 

seperti Modal, Tingkat Pendidikan, dan Teknologi, terhadap variabel 

dependen, yaitu pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, atau nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa (Ha diterima dan H0 ditolak). 

2. Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel, atau nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa (Ha ditolak dan H0 diterima). 

3.10 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penggunaan regresi linear dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen serta 

menjelaskan hubungan pengaruhnya. Dalam konteks ini, peneliti 

menerapkan regresi linear berganda guna menganalisis pengaruh 

variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y. Regresi 

linear berganda sendiri digunakan ketika terdapat dua atau lebih 

variabel independen yang memengaruhi satu variabel dependen. 

Adapun rumus yang digunakan dalam analisis regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

       Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan: 

Y = Pendapatan UMKM 

X1 = Pemanfaatan E-Commerce 

X2 = Modal Usaha 
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b1 = Koefisien Pemanfaatan E-Commerce  

b2 = Koefisien Modal Usaha 

a = Konstanta  

e = Standard Error 

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) merupakan suatu ukuran statistik 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana model regresi 

linear mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Dengan kata lain, R² mengukur proporsi variabilitas 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yang terdapat dalam model (Montgomery, Peck, & 

Vining, 2021). Semakin kecil nilai R2 berarti semakin sedikit 

kemampuan variabel variabel independen untuk menjelaskan 

variabel dependen.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 

Nilai R² 

Nilai R² berkisar antara 0 dan 1.  

R² = 0: Model regresi tidak menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen.  

R² = 1: Model regresi menjelaskan semua variasi dalam variabel 

dependen. 

Semakin tinggi nilai R², maka semakin baik kemampuan model 

regresi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur 
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sejauh mana kontribusi dari variabel Pemanfaatan E-Commerce dan 

Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Perkembangan UMKM Kota Banda Aceh 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

salah satu sektor ekonomi yang memiliki peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk di Kota Banda 

Aceh. UMKM menjadi penopang utama perekonomian masyarakat 

karena mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta menciptakan kemandirian ekonomi lokal. Di Kota 

Banda Aceh, UMKM berkembang dalam berbagai jenis usaha, 

antara lain sektor perdagangan, kuliner, jasa, kerajinan, serta industri 

rumah tangga. Sebagian besar UMKM di kota ini didominasi oleh 

usaha mikro dan kecil yang dikelola secara mandiri oleh pemilik 

usaha dengan jumlah tenaga kerja yang relatif terbatas. UMKM 

tersebut umumnya beroperasi dengan modal usaha yang masih 

terbatas dan manajemen usaha yang sederhana (Tambunan, 2012). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pelaku 

UMKM di Kota Banda Aceh mulai memanfaatkan platform e-

commerce sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk. 

Pemanfaatan e-commerce diharapkan dapat memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mendorong 

peningkatan pendapatan usaha. Namun demikian, tingkat 

pemanfaatan e-commerce di kalangan UMKM masih bervariasi, 
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tergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengakses 

teknologi, ketersediaan modal, serta pemahaman terhadap 

pemasaran digital. Selain pemanfaatan e-commerce, modal usaha 

juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberlangsungan dan 

perkembangan UMKM. Modal usaha digunakan untuk pengadaan 

bahan baku, peralatan produksi, serta kegiatan operasional lainnya. 

Keterbatasan modal sering kali menjadi kendala bagi UMKM dalam 

meningkatkan skala usaha dan pendapatan. Oleh karena itu, 

ketersediaan dan pengelolaan modal usaha yang baik sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pendapatan UMKM di Kota Banda 

Aceh.  

Di Kota Banda Aceh, perkembangan UMKM menunjukkan 

tren peningkatan jumlah pelaku usaha dari tahun ke tahun, baik 

dilihat dari jumlah unit usaha maupun variasi kegiatan usaha yang 

dijalankan (BPS Kota Banda Aceh, 2022). Berdasarkan data resmi 

pemerintah daerah, jumlah UMKM di Kota Banda Aceh mengalami 

pertumbuhan yang signifikan selama beberapa tahun terakhir. Pada 

tahun 2017 jumlah UMKM tercatat sebanyak 9.591 unit, kemudian 

meningkat menjadi 10.944 unit pada tahun 2018, 12.012 unit pada 

tahun 2019, 15.107 unit pada tahun 2020, dan mencapai 16.970 unit 

pada tahun 2021. Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 

17.308 unit pada tahun 2022, yang menunjukkan adanya tren 

peningkatan jumlah UMKM secara konsisten setiap tahunnya 

(Bappeda Kota Banda Aceh, 2024). 
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Pesatnya perkembangan teknologi informasi dalam beberapa 

tahun terakhir telah memberikan dampak pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bagi pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan oleh 

pelaku UMKM adalah teknologi keuangan syariah. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, UMKM dapat merasakan berbagai 

manfaat, seperti kemudahan dalam mengelola keuangan, 

mendukung perkembangan usaha, serta memperlancar transaksi  

dengan konsumen. Hal ini tentu memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. 

4.2  Deskripsi Krakteristik dan Tanggapan Responden 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Pada studi ini ialah para pelaku UMKM yang terdapat di kota 

Banda Aceh. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung 

kepada para pelaku UMKM dengan menggunakan platform google 

terhadap 100 orang yang terdiri dari 9 kecamatan yang terdapat di 

Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang 

terkumpul dan diproses untuk diolah dalam mendapatkan hasil data 

dengan karakteristik responden yang digunakan yaitu: jenis kelamin, 

usia, Domisili, Lama Menggunakan E-Commerce, Lama Usaha 

Berjalan. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut data karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

responden, antara lain: 
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Tabel 1.1  

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

   % 

1 Laki-laki 52 52% 

2 Perempuan 48 48% 

 Jumlah 100 100% 

 Sumber: Data Diolah (2026)   

 Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 4.1. Berdasarkan dari tabel tersebut karakteristik jenis 

kelamin laki-laki lebih dominan dengan jumlah 52 orang atau 52%, 

sedangkan perempuan dengan jumlah 48 orang atau 48%. 

4.2.3 Responden Berdasarkan Usia  

 Berdasarkan usia responden, maka data dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

Tabel 4.2  

Jumlah Usia 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 <25 8 8% 

2 26-35 52 52% 

3 36-45 19 19% 

4 >46 21 21% 

 Jumlah 100 100% 

 Sumber: Data Diolah (2026) 

Adapun responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

4.2. Berdasarkan dari tabel tersebut responden dengan usia <25 

tahun dominan dengan jumlah 8 orang atau 8 %, kemudian usia 25-

35 tahun dengan jumlah 52 orang atau 52%, usia 36-45 tahun dengan 
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jumlah 19 orang atau 19%, kemudian usia >45 dengan jumlah 21 

orang atau 21%. 

4.2.4 Responden Berdasarkan Kecamatan  

Berdasarkan kecamatan responden, maka data dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah UMKM Berdasarkan Kecamatan 

No kecamatan Frekuensi Persentase (%) 

1 Meraxa 14 14% 

2 Jaya Baru 10 10% 

3 Banda Raya 9 9% 

4 Baiturrahman 16 16% 

5 Kuta Alam 18 18% 

6 Lueng Bata 9 9% 

7 Kuta Raja 6 6% 

8 Syiah Kuala 11 11% 

9 Uleemkareng 7 7% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Adapun responden berdasarkan tabel 4.4 menampakkan 

bahwasanya 100 atau 100% responden ada ciri-ciri penjawab sesuai 

dengan tempat kecamatan, yakni kecamatan Meuraxa sebanyak 14% 

responden, kecamatan Jaya Baru sebanyak 10% responden, 

kecamatan Banda Raya memiliki sebanyak 9% responden, 

kecamatan Baiturrahman sebanyak 16% responden, kecamatan kuta 

Alam sebanyak 18% responden, kecamatan Lueng Bata sebanyak 

9% responden, Kutaraja sebanyak 6% responden, Syiah Kuala 
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sebanyak 11% responden dan kecamatan Ulee Kareng sebanyak 7% 

responden. 

4.2.5 Responden Berdasarkan Lama Menggunakan E-

Commerce 

Berikut data karakteristik berdasarkan jenis usaha yang 

dikelola responden, antara lain: 

Table 4.4  

Lama Menggunakan E-Commerce 

No Lama Menggunakan E-

commerce 

Frekuensi Persentase % 

1 <1 Tahun 7 7% 

2 1-3 tahun 48 48% 

3 4-5 Tahun 22 22% 

4 >5 Tahun 23 23% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden berapa 

lama menggunakan E-Commerce. Berdasarkan dari tabel tersebut 

responden rentang kurang dari < 1 Tahun dominan dengan berjumlah 

7 orang atau 7%, dengan rentang 1-3 Tahun berjumlah 48 orang atau 

48%, kemudian responden dengan berapa lama menggunakan E-

Commerce pada rentang 4-5 tahun berjumlah 22 orang atau 22%, 
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dan responden lebih dari > 5 Tahun berjumlah 23 orang dengan 

persentase 23%. 

4.2.6 Responden Berdasarkan Jenis Usaha Yang Dikelola 

Berikut data karakteristik berdasarkan jenis usaha yang 

dikelola responden, antara lain: 

Tabel 4.5 

Jenis Usaha Yang Dikelola 

No Usaha Yang 

Dikelola 

Frekuensi Persentase % 

1 Fashion 9 9% 

2 Jasa 16 16% 

3 Perdagangan 14 14% 

4 Kerajinan 10 10% 

5 Makanan dan 

Minuman 

46 46% 

6 Lain-lain 5 5% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

 Adapun responden berdasarkan jenis usaha yang dikelola 

dapat dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan tabel tersebut karakteristik 

jenis usaha yang dikelola bahwa responden dengan jenis usaha 

Fashion berjumlah 9 orang atau 9%, responden dengan jenis usaha 

Jasa berjumlah 16 orang atau 16%, kemudian responden dengan 
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jenis usaha Perdagangan berjumlah 14 orang atau 14%, responden 

dengan jenis usaha Kerajinan berjumlah 10 orang atau 10%, 

responden dengan jenis usaha Makanan dan Minuman berjumlah 46 

orang atau 46% Dan responden dengan jenis usaha Lain-lain 

berjumlah 5 orang atau 5%. 

4.2.7 Responden Berdasarkan Berapa Lama Menjalankan 

Usaha  

Berdasarkan berapa lama menjalankan usaha responden, maka 

data dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Berapa Lama Menjalankan Usaha 

No Berapa Lama 

Menjalankan 

Usaha 

Frekuensi Persentase% 

1 <1 Tahun 4 4% 

2 1-3 Tahun 41 41% 

3 4-6 Tahun 22 22% 

4 >6 Tahun 33 33% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

 Adapun responden berdasarkan berapa lama menjalankan 

usaha dapat dilihat pada tabel 4.6. Berdasarkan tabel tersebut 

karakteristik jenis berapa lama menjalankan usaha pada rentang 

kurang dari ≤ 1 Tahun berjumlah 4 orang atau 4%, dengan rentang 

1-3 Tahun berjumlah 41 atau 41%, kemudian responden dengan 

berapa lama menjalankan usaha pada rentang 4-6 tahun berjumlah 
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22 orang atau 22%, dan responden lebih dari ≥ 6 Tahun dominan 

berjumlah 33 orang atau 33%. 

4.3 Deskripsi Tanggapan Responden  

Berikut ini penulisan yang menyatakan tanggapan para 

responden dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM. 

Responden terhadap kuesioner yang disebarkan yaitu sebagai 

berikut:  

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan 

(X1)  

Tanggapan responden pada variabel kepercayaan penggunaan 

dapat diamati melalui indikator kepercayaan yang menggunakan 4 

(Empat) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari 100 responden. 

Hal ini dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Karakteristik Jawaban Variabel Pemanfaatan E-Commerce (X1) 

Indikator SS S KS TS STS Rata-Rata 

X1.1 50 47 3 0 0 4.47 

X1.2 3 60 2 0 0 4.02 

X1.3 58 42 0 0 0 4.58 

X1.4 40 57 2 1 0 4.36 

Pemanfaatan E-Commerce (X1) 4.36 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel kepercayaan adalah 4.36. Artinya rata-rata jawaban pada 

variabel kepercayaan adalah setuju. 

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Modal Usaha 

(X2)  

Tanggapan responden pada variabel Modal usaha dapat 

diamati melalui indikator Modal usaha yang menggunakan 5 (lima) 

item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari 100 responden. Hal ini 

dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Karakteristik Jawaban Variabel Modal Usaha 

Idikator SS S KS TS STS Rata-rata 

X2.1 2 72 26 0 0 3.76 

X2.2 3 83 14 0 0 3.89 

X2.3 13 60 23 4 0 3.82 

X2.4 13 71 16 0 0 3.97 

X2.5 12 73 14 1 0 3.96 

Modal Usaha (X2) 3.88 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variable Modal Usaha (X2) Adalah sebesar 3.88. Artinya, rata-rata 

jawaban responden terhadap variable modal usaha berada pada 

kategori setuju, yang menunjukkan bahwa modal usaha memiliki 

peranan penting dalam menunjang kegiatan usaha UMKM di kota 

Banda Aceh. 
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4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pendapatan 

UMKM (Y) 

Tanggapan responden pada variabel Pendapatan UMKM dapat 

diamati melalui indikator Pendapatan UMKM yang menggunakan 5 

(Lima) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari 100 responden. 

Hal ini dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Karakteristik Jawaban Variabel Pendapatan UMKM 

(Y) 

Indikator SS S KS TS STS Rata-

rata 

Y1 36 62 2 0 0 4.34 

Y2 28 71 1 0 0 4.27 

Y3 34 64 2 0 0 4.32 

Y4 42 58 0 0 0 4.42 

Pendapatan UMKM (Y) 4.34 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel pendapatan UMKM (Y) adalah sebesar 4,34. Artinya, rata-

rata jawaban responden terhadap variabel pendapatan UMKM 

berada pada kategori setuju, yang menunjukkan bahwa pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh tergolong baik dan mengalami 

peningkatan. 
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4.4 Hasil Uji Valid dan Reliabilitas  

4.4.1 Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk menilai setiap pertanyaan yang 

ada dalam angket yang dibagikan kepada 100 responden. Berikut 

adalah hasil uji validitas yang dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Uji Validitas 

Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X1.1 0.719 0.1966 Valid 

X1.2 0.749 0.1966 Valid 

X1.3 0.740 0.1966 Valid 

X1.4 0.789 0.1966 Valid 

X2.1 0.531 0.1966 Valid 

X2.2 0.539 0.1966 Valid 

X2.3 0.597 0.1966 Valid 

X2.4 0.635 0.1966 Valid 

X2.5 0.443 0.1966 Valid 

Y1 0.812 0.1966 Valid 

Y2 0.851 0.1966 Valid 

Y3 0.857 0.1966 Valid 

Y4 0.824 0.1966 Valid 

Sumber: Data Diolah (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai R hitung dengan R tabel. Untuk degree of 

freedom (df) = n – k jumlah sample (n) dalam penelitian ini yaitu 

100 responden, maka df = 100 – 2 = 98 dengan alpha 5% sehingga 

di dapat R tabel = 0.1966. Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat 

bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki R hitung > T tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan adalah valid, 

sehingga kuesioner tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian 

lebih lanjut. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ditujukan untuk mengukur keakuratan dalam 

menilai variabel penelitian ini. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22 untuk melakukan uji reliabilitas. Hasil dari uji reliabilitas 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Uji Reabilitas 

Indikator Minimal 

Cronch’s 

Cronch’s 

Alpha 

 

Keterangan 

Pemanfaatan E-

Commrce (X1) 

0.60 0.738 Reliabel 

Modal Usaha (2) 0.60 0.697 Reliabel 

Pendapatan 

UMKM (Y) 

0.60 0.856 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 4.11, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kepercayaan (X1) Pemanfaatan E-Commerce, (X2) Modal 

Usaha (X3), dan Pendapatan UMKM (Y) dinyatakan reliabel. Hal 

ini dikarenakan nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing 

variabel penelitian > 0,60. 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah model yang residualnya berdistribusi 

normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini, pengujian 

normalitas dilakukan melalui analisis grafik histogram.  
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Gambar 4.1  

Uji Normalitas Histogram 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 yang menyajikan hasil uji normalitas 

melalui histogram, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

telah terpenuhi. Hal ini terlihat dari pola histogram yang tidak 

menunjukkan kecenderungan miring ke kiri maupun ke kanan, 

sehingga membentuk distribusi yang mendekati normal. Oleh karena 

itu, residual pada penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang kuat atau sempurna antara variabel bebas 

dalam suatu model regresi. Pengujian ini dapat dilakukan dengan 

memeriksa nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). 
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Jika nilai Tolerance > 0,1, atau nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.12 

Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel 

Pemanfaatan E-Commerce (X1), Modal Usaha (X2), dan 

Pendapatan UMKM (Y) dalam penelitian ini memiliki nilai toleransi 

yang lebih besar dari 0.1 atau > 0.1, serta nilai VIF dari setiap 

variabel yang lebih kecil dari 10 atau < 10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bermaksud untuk mengevaluasi 

apakah terdapat perbedaan dalam variasi atau residu antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model penelitian yang 

ideal adalah model yang bebas dari heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

X1 .997 1.003 
X2 .997 1.003 
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Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik pada 

scatterplot tersebar secara acak di atas dan di bawah garis 0 pada 

sumbu y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

arah hubungan serta menilai besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian regresi linear 

berganda disajikan pada Tabel 4.13: 
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Tabel 4.13 

Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data Diolah  2026 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil regresi linear berganda diatas,  

maka diperoleh persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Y= 5,478 + 0,582X1 + 0,083X2 + e 

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linier di atas, maka 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Nilai 5.478 adalah konstanta, artinya jika semua variabel 

independen bernilai nol, maka nilai variabel dependen 

Adalah 5.478 atau 547,8%.  

2. Nilai koefisien pemanfaatan E-Commerce (X1) sebesar 

0.581: Bernilai positif, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara X1 (pemanfaatan E-Commerce) dan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.478 2.314  

X1 .581 .086 .562 

X2 .083 .094 .074 

a. Dependent Variable: Y 
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Y (pendapatan). Artinya, setiap peningkatan satu unit pada 

X1 akan meningkatkan Y sebesar 0.581 atau 58,1%. 

3. Nilai koefisien Modal Usaha (X2) sebesar 0083: Bernilai 

positif, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

X2 (Modal Usaha) dan Y (pendapatan). Artinya, setiap 

peningkatan satu unit pada X2 akan meningkatkan Y sebesar 

0.083 atau 8.3%. 

4.7 Hasil Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilaksanakan untuk menguji hipotesis penelitian terkait 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Berikut adalah hasil uji T yang disajikan dalam 

Tabel 4.14: 

Tabel 4.14 

Uji T 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.478 2.314  2.367 .020 

X1 .581 .086 .562 6.724 .000 

X2 .083 .094 .074 .885 .378 

a. Dependent Variable: Y 
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 Untuk menentukan pengaruh atau tidak pada suatu penelitian, 

dikatakan apabila nilai signifikansi uji t > 0.05 maka H₀ diterima dan 

Ha ditolak. Maka untuk mendapatkan degree of freedom pada uji T 

(df) = n – k – 1. Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini yaitu 100, 

maka df = 100– 2 – 1 = 97 dengan alpha 5% sehingga didapat t tabel 

sebesar 1.98472. 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Pemanfaatan E-Commerce (X1) memiliki pengaruh 

parsial terhadap Pendapatan (Y). Hal ini dibuktikan dengan 

nilai thitung yang lebih besar dari t tabel (6.724 > 1.66071) 

dan Tingkat signifikansi sebesar 0.006 yang lebih kecil dari 

0.05. Dengan demikian, Ha diterima. 

2. Variabel modal Usaha (X2) tidak memiliki pengaruh parsial 

terhadap pendapatan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung yang lebih kecil dari t tabel (0.885 < 1.98472) dan 

tingkat signifikansi sebesar 0.378 yang lebih besar dari 0.05. 

Oleh karena itu, H0 diterima dan Ha ditolak. 

4.7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilaksanakan untuk menentukan apakah variabel bebas 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Berikut 

adalah hasil Uji F yang disajikan dalam Tabel 4.15: 
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Tabel 4.15 

Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 88.349 2 44.174 23.362 .000b 

Residual 183.411 97 1.891   

Total 271.760 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel yang diberikan, nilai F hitung Adalah 

23.362 dengan nilai sig. = 0.000. Derajat kebebasan (df) 

menunjukkan angka 97. Dapat dilihat bahwa nilai F tabel Adalah 

3.090. Dapat dikatakan signifikan apabila F hitung > F tabel, yang 

dalam hal ini adalah 23.362 > 3.090. Selain itu, nilai signifikansi F 

= 0.000 yang lebih kecil dari α (0.05), maka H₀ ditolak dan Ha 

diterima. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel 

Pemanfaatan E-Commerce (X₁) dan Modal Usaha (X₂) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variable 

Pendapatan UMKM (Y). 
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4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana variabel bebas secara bersama-sama (simultan) dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Berikut adalah 

hasil uji determinasi yang terdapat dalam Tabel 4.16: 

Tabel 4.16 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan pada Tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa angka 

R Square (𝑹𝟐) sebesar 0.325, maka memiliki arti bahwa variable 

Pemanfaatan E-Commerce (X1), dan Modal Usaha (X2) 

memberikan pengaruh secara bersama-sama sebesar 32.5% terhadap 

variable Pendapatan UMKM (Y) dan sisanya 67.1% dipengaruhi 

variabel lain diluar penelitian ini. 

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.8.1 Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh 

Hasil Uji parsial menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan E-

Commerce (X1) berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM (Y). Hal 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .570a .325 .311 1.375 1.686 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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ini dibuktikan oleh nilai t hitung yang lebih besar dibandingkan 

dengan t tabel (6.724 > 1.98472) serta nilai signifikansi sebesar 

0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan e-

commerce, maka semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM. 

Pemanfaatan e-commerce memungkinkan UMKM untuk 

memperluas jangkauan pasar tanpa batasan wilayah geografis. 

Melalui platform digital seperti marketplace, media sosial, dan 

aplikasi pesan instan, produk UMKM dapat diakses oleh konsumen 

yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar Kota Banda Aceh. 

Kondisi ini berdampak langsung pada peningkatan volume 

penjualan yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan usaha. 

Selain itu, e-commerce juga membantu UMKM dalam menekan 

biaya operasional, seperti biaya sewa tempat dan promosi 

konvensional. Dengan biaya pemasaran yang relatif lebih rendah dan 

efisiensi waktu transaksi, pelaku UMKM dapat mengalokasikan 

sumber daya secara lebih optimal untuk pengembangan usaha. 

Kemudahan dalam melakukan promosi produk secara digital juga 

meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar yang 

semakin ketat. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari (Rafinas & 

Makmur 2024), menunjukkan bahwa Pemanfaatan E-Commerce 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
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UMKM. Artinya, semakin tinggi tingkat pemanfaatan e-commerce 

yang dimiliki, maka semakin besar pula peningkatan pendapatan 

UMKM. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam Penelitian Nur (2023) 

meneliti pengaruh literasi keuangan, pengelolaan keuangan, 

pemanfaatan e-commerce, dan akses permodalan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua 

hipotesis diterima, yaitu pengelolaan keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan, serta akses permodalan 

berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, literasi keuangan 

dan pemanfaatan e-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  

Konsistensi hasil penelitian ini dengan teori dan temuan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pemanfaatan E-

Commerce berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. E-

commerce memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan volume penjualan, serta 

mengefisienkan biaya operasional, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan usaha. Konsistensi ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital, khususnya E-Commerce, merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM, 

termasuk di Kota Banda Aceh. 
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4.8.2 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh 

Hasil Uji Parsial menunjukkan bahwa variabel Modal Usaha 

(X2) menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 0.885 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel 

sebesar 1.660 (0.885 < 1.98472), serta nilai signifikansi sebesar 

0.378 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Hₐ) ditolak. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa modal usaha yang dimiliki pelaku 

UMKM belum menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan 

pendapatan usaha, sehingga peningkatan pendapatan UMKM 

kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar modal usaha, 

seperti kemampuan pengelolaan usaha, strategi pemasaran, dan 

pemanfaatan teknologi. 

Berdasarkan hasil pengujian parsial, variabel modal usaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya modal usaha yang dimiliki pelaku 

UMKM belum tentu secara langsung mampu meningkatkan 

pendapatan usaha. Dengan kata lain, peningkatan pendapatan 

UMKM tidak hanya ditentukan oleh jumlah modal yang digunakan, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana modal tersebut 

dikelola dalam kegiatan operasional usaha. 

Tidak signifikannya pengaruh modal usaha terhadap pendapatan 

UMKM dapat disebabkan oleh beberapa kondisi di lapangan. 

Pertama, sebagian pelaku UMKM menggunakan tambahan modal 
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hanya untuk memenuhi kebutuhan operasional harian, seperti 

pembelian bahan baku, tanpa disertai perencanaan usaha yang 

matang. Akibatnya, modal yang dimiliki belum mampu mendorong 

peningkatan skala usaha maupun produktivitas secara optimal. 

Keterbatasan kemampuan manajerial dan strategi pemasaran 

juga menjadi faktor yang menyebabkan modal usaha belum 

memberikan dampak langsung terhadap pendapatan. UMKM yang 

memiliki modal relatif besar, tetapi tidak didukung oleh pengelolaan 

keuangan yang baik, inovasi produk, serta akses pasar yang luas, 

cenderung tidak mengalami peningkatan pendapatan yang 

signifikan. 

Dalam konteks perkembangan ekonomi digital, modal usaha 

saja tidak cukup untuk meningkatkan pendapatan UMKM. 

Pemanfaatan teknologi, khususnya e-commerce, promosi digital, 

dan perluasan jaringan pemasaran, menjadi faktor penting yang 

menentukan keberhasilan UMKM dalam meningkatkan pendapatan. 

Oleh karena itu, modal usaha akan lebih efektif apabila diiringi 

dengan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan 

strategi bisnis yang tepat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM. Penelitian yang dilakukan 

oleh Utari dan Dewi (2014) menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan UMKM tidak hanya ditentukan oleh modal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pemanfaatan teknologi. 
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Selain itu, Safitri dan Setiaji (2018) menemukan bahwa modal usaha 

belum tentu meningkatkan perkembangan usaha apabila tidak 

diimbangi dengan karakteristik wirausaha yang baik. 

Penelitian lain oleh Salim (2024) juga menyatakan bahwa 

modal usaha tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM, karena pelaku usaha cenderung menghadapi 

keterbatasan dalam pengelolaan modal dan akses pasar. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian bahwa modal usaha bukan satu-satunya 

faktor penentu peningkatan pendapatan UMKM. 

4.8.3 Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce dan Modal usaha 

Terhadap Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh 

Hasil uji simultan penelitian ini menunjukan bahwa nilai F 

hitung Adalah 23.362 dengan nilai sig. = 0.000. Derajat kebebasan 

(df) menunjukkan angka 97. Dapat dilihat bahwa nilai F tabel adalah 

2.70 Dapat dikatakan signifikan apabila F hitung > F tabel, yang 

dalam hal ini adalah 23.362 > 2.70. Selain itu, nilai signifikansi F = 

0.000 yang lebih kecil dari α (0.05), maka H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variable Pemanfaatan E-

Commerce (X1), Modal Usaha (X2), berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM (Y). 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi, nilai R 

Square sebesar 0,325 menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan E-

Commerce dan Modal usaha Terhadap Pendapatan UMKM 

konsumtif secara bersama-sama mampu menjelaskan 32.5% 

variabilitas Pendapatan UMKM(Y). Hanya sebesar 67,1% 
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dijelaskan oleh variabel lain di luar Penelitian ini yaitu: dilakukan 

oleh (Rahmawati 2020) dalam skripsinya berjudul “Pengaruh 

Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kota Medan”, yang 

menyimpulkan bahwa modal usaha berperan penting dalam 

meningkatkan kapasitas produksi dan volume penjualan. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh (Fauzan 2021) dalam skripsi “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro”, 

yang menyatakan bahwa modal usaha secara signifikan 

memengaruhi pendapatan, meskipun terdapat faktor lain seperti 

pemasaran dan jam kerja yang turut berkontribusi. 

Pemanfaatan E-Ccommerce dan modal usaha memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota 

Banda Aceh. Pemanfaatan e-commerce memungkinkan pelaku 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

pemasaran, serta mempermudah proses transaksi dengan konsumen. 

Melalui platform e-commerce, produk UMKM dapat dipasarkan 

secara lebih luas tanpa dibatasi oleh lokasi geografis, sehingga 

berpotensi meningkatkan volume penjualan dan pendapatan usaha. 

Selain itu, modal usaha berperan penting dalam menunjang 

kelangsungan dan pengembangan UMKM. Ketersediaan modal 

yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk memenuhi 

kebutuhan operasional, meningkatkan kapasitas produksi, serta 

memperbaiki kualitas produk. Dengan adanya dukungan modal 

usaha yang cukup dan pemanfaatan e-commerce yang optimal, 
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UMKM di Kota Banda Aceh dapat meningkatkan daya saing dan 

pendapatan secara berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, ada 

beberapa yang dapat diambil kesimpulan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce terhadap Pendapatan 

UMKM Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pemanfaatan 

e-commerce berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin optimal 

UMKM memanfaatkan e-commerce dalam kegiatan 

usahanya, maka semakin besar peluang peningkatan 

pendapatan yang dapat dicapai.  

2. Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM Hasil 

uji parsial menunjukkan bahwa modal usaha tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya modal usaha yang dimiliki 

pelaku UMKM belum tentu secara langsung mampu 

meningkatkan pendapatan usaha. Peningkatan pendapatan 

UMKM lebih ditentukan oleh faktor lain, seperti pengelolaan 

usaha, strategi pemasaran, dan kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. 

3. Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce dan Modal Usaha 

secara Simultan terhadap Pendapatan UMKM Hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce dan 
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modal usaha secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi 

antara pemanfaatan teknologi digital dan dukungan modal 

yang dikelola dengan baik mampu mendorong peningkatan 

pendapatan UMKM. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

membuat beberapa rekomendasi berikut:  

1. Saran Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan e-commerce memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM, sedangkan modal usaha 

tidak berpengaruh secara signifikan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

lebih relevan dalam konteks ekonomi digital, seperti literasi 

digital, inovasi produk, strategi pemasaran digital, serta 

kemampuan manajerial pelaku usaha. Selain itu, penelitian 

ini juga mengindikasikan bahwa dalam perspektif teori 

berbasis sumber daya (resource-based view), keunggulan 

kompetitif tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal 

finansial, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi dan mengelola sumber daya 

berbasis digital. 

2. Saran Praktis  
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Secara praktis, pelaku UMKM di Kota Banda Aceh 

disarankan untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan e-

commerce sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk. 

Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

tampilan produk, memberikan deskripsi yang menarik, serta 

menjaga kualitas pelayanan kepada konsumen. Selain itu, 

pelaku usaha tidak perlu terlalu bergantung pada besarnya 

modal sebagai faktor utama dalam meningkatkan 

pendapatan, melainkan perlu lebih fokus pada strategi 

pemasaran digital, penguatan branding, serta membangun 

hubungan yang baik dengan pelanggan. Peningkatan 

kemampuan dalam penggunaan teknologi digital juga 

menjadi hal yang penting, sehingga pelaku UMKM 

diharapkan dapat mengikuti pelatihan atau edukasi terkait 

digital marketing dan penggunaan platform e-commerce 

secara efektif. 

3. Saran Kebijakan  

Dari sisi kebijakan, pemerintah Kota Banda Aceh diharapkan 

dapat lebih mendorong program digitalisasi UMKM melalui 

penyediaan pelatihan, pendampingan, serta fasilitasi akses ke 

platform e-commerce. Selain itu, pemerintah juga perlu 

meningkatkan kualitas infrastruktur pendukung, seperti 

akses internet dan sistem distribusi, guna menunjang 

aktivitas bisnis digital UMKM. Kebijakan yang diberikan 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada bantuan permodalan, 
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tetapi juga pada penguatan kapasitas teknologi dan akses 

pasar bagi pelaku usaha. Di samping itu, pemerintah dapat 

menjalin kerja sama dengan berbagai platform digital dan 

lembaga keuangan untuk memperluas jangkauan pemasaran 

serta meningkatkan inklusi ekonomi digital bagi UMKM di 

Kota Banda Aceh. 
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Assalamualaikum Wr. Wb., 

Salam sejahtera, 

Nama saya Nuril Mukhlifida, mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

dengan judul Analisis Pengaruh pemanfaatan E-commerce dan 

Modal usaha TErhadap Pendapatan UMKM diKota Banda Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

Pemanfaaatan e-commerce dan modal usaha terhadap pendapatan 

umkm dikiota banda aceh. 

Saya memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu mengisi 

kuisioner ini dengan jujur dan sesuai dengan keadaan Anda. Data 

yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. 

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Hormat saya, 

   

 

Nuril Mukhlifida 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS PENGARUH PEMANFAATAN E-COMMERCE 

DAN MODAL USAHA TERHADAP PENDAPATAN USAHA 

MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI KOTA BANDA ACEH 

Kepada Yth, 

Saudara /i 

       Assalamualikum Wr. Wb. 

       Salam sejahtera untuk kita semua, perkenalkan nama saya Nuril 

Mukhlifida mahasiswi S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam rangka 

penyelesaian skripsi di prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-

Raniry, saya bermaksud melakukan penelitian tentang “ANALISIS 

PENGARUH PEMANFAATAN E-COMMERCE DAN MODAL 

USAHA TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH DIKOTA BANDA ACEH.” untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi. Saya memohon kepada Saudara/I untuk 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini dengan jujur dan 

terbuka. 

       Segala bentuk informasi pribadi anda akan dijaga dengan baik 

dan dijaga kerahasiaannya serta tidak akan digunakan diluar 

kegiatan penelitian ini. Atas kesediaan saudara/i sebagai responden, 

saya mengucapkan terima kasih dalam partisipasinya. 

       Wassalamualaikum, Wr. Wb. 

Hormat Saya, 

 

          Nuril Mukhlifida 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (opsional): 

Jenis Kelamin: 

• ☐ Laki-laki 

• ☐ Perempuan 

Usia: 

• ☐ < 25 tahun 

• ☐ 26–35 tahun 

• ☐ 36–45 tahun 

• ☐ > 46 tahun 

Domisili: 

• ☐ Jaya Baru 

• ☐ Banda Raya 

• ☐ Baiturrahman 

• ☐ Kuta Alam 

• ☐ Lueng Bata 

• ☐ Kuta Raja 

• ☐ Syiah Kuala 

• ☐ Ulee Kareng 

Lama Menggunakan E-commerce: 

• ☐ Kurang dari 1 tahun 

• ☐1 – 3 tahun 

• ☐ 4 – 5 tahun 
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• ☐ Lebih dari 5 tahun 

Jenis Usaha: 

• ☐ Sektor Fashion 

• ☐ Sektor Jasa 

• ☐ Sektor Perdagangan 

• ☐ Sektor Kerajinan 

• ☐ Sektor Makanan dan Minuman 

• ☐ Dan Lain-lain 

Lama Usaha Berjalan: 

• ☐ < 1 tahun 

• ☐ 1–3 tahun 

• ☐ 4–6 tahun 

• ☐ > 6 tahun 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

Silakan beri tanda centang pada kolom yang sesuai:  

• Sangat Setuju (SS) 

• Setuju (S) 

• Netral (N) 

• Tidak Setuju (TS) 

• Sangat Tidak Setuju (STS) 
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D. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Pemanfaatan E-Commerce (X1) 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 E-commerce membuat proses 

transaksi lebih hemat waktu dan 

biaya. 

     

2 Konsumen lebih mudah memberikan 

ulasan atau testimoni positif melalui 

e-commerce. 

     

3 E-commerce mempermudah saya 

menjangkau pelanggan baru dari 

berbagai wilayah 

     

4 Saya merasa tidak kesulitan 

menjalankan bisnis secara online 

melalui e-commerce. 

     

 

2. Modal Usaha (X2) 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Modal yang saya miliki saat ini cukup 

untuk menjalankan operasi usaha 

sehari-hari. 

     

2 Saya pernah memperoleh pembiayaan 

dari koperasi atau lembaga keuangan 

lainnya. 

     

3 Prosedur pengajuan kredit bagi 

UMKM cukup sederhana dan mudah 

dipenuhi. 

     

4 Saya memiliki aset lancar berupa kas 

atau tabungan yang cukup mendukung 

modal kerja. 

     

5 Saya memiliki alat produksi yang 

memadai untuk mendukung kegiatan 

usaha. 

     

 

3. Pendapatan UMKM (Y) 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Pemanfaatan e-commerce membantu 

saya meningkatkan pendapatan usaha 

dengan modal yang saya miliki. 
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2 ⁠Penggunaan e-commerce membuat 

modal usaha saya lebih efisien dan 

berdampak pada peningkatan 

keuntungan. 

     

3 Saya merasa modal usaha yang 

dikelola dengan baik dan dukungan e-

commerce memperluas pasar dan 

meningkatkan pendapatan. 

     

4 Pendapatan usaha saya meningkat 

karena saya memanfaatkan e-

commerce secara efektif dan memiliki 

modal usaha yang cukup. 
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Lampiran 2 jawaban Responden 

1. Pemanfaatan E-commerce (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

1 4 5 4 4 17 

2 5 5 5 5 20 

3 5 5 5 4 19 

4 5 5 4 4 18 

5 5 4 4 5 18 

6 5 4 4 4 17 

7 5 4 5 4 18 

8 5 4 5 4 18 

9 4 4 4 4 16 

10 5 5 5 5 20 

11 4 5 4 4 17 

12 3 3 4 4 14 

13 5 4 5 5 19 

14 3 4 4 4 15 

15 4 5 4 4 17 

16 5 5 5 5 20 

17 4 4 4 4 16 

18 3 4 4 4 15 

19 4 4 4 4 16 

20 5 5 5 5 20 

21 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 

23 5 5 5 5 20 

24 5 4 4 4 17 

25 4 4 5 2 15 

26 5 4 4 4 17 

27 5 4 4 4 17 

28 4 4 4 4 16 

29 5 4 4 4 17 

30 4 4 4 4 16 

31 4 5 5 5 19 

32 4 5 5 5 19 

33 4 5 5 4 18 

34 5 4 4 5 18 

35 4 4 4 4 16 

36 5 5 4 4 18 

37 5 5 5 5 20 

38 5 4 5 5 19 

39 4 4 4 5 17 
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40 5 4 5 4 18 

41 4 5 4 4 17 

42 5 4 4 5 18 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 5 5 5 5 20 

46 5 4 5 4 18 

47 4 4 4 4 16 

48 5 5 5 5 20 

49 4 4 4 4 16 

50 5 4 5 4 18 

51 4 4 4 4 16 

52 5 5 5 5 20 

53 5 5 5 5 20 

54 5 4 4 4 17 

55 4 4 4 4 16 

56 4 4 4 4 16 

57 4 5 5 5 19 

58 4 4 4 4 16 

59 5 5 5 5 20 

60 4 4 4 4 16 

61 4 5 4 4 17 

62 5 4 4 5 18 

63 4 5 5 5 19 

64 5 4 4 4 17 

65 5 5 5 5 20 

66 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 4 16 

68 5 5 5 5 20 

69 5 4 4 5 18 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 4 4 16 

72 5 5 5 5 20 

73 5 5 4 4 18 

74 5 5 5 5 20 

75 4 3 5 3 15 

76 4 4 5 4 17 

77 4 4 5 4 17 

78 4 4 4 4 16 

79 5 4 4 4 17 

80 4 4 4 4 16 

81 4 4 4 4 16 

82 5 4 5 5 19 
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83 5 4 5 5 19 

84 4 4 4 4 16 

85 4 4 4 5 17 

86 5 5 4 4 18 

87 4 4 4 4 16 

88 5 4 4 4 17 

89 4 4 4 4 16 

90 5 4 4 4 17 

91 5 5 4 4 18 

92 5 5 5 5 20 

93 4 4 4 4 16 

94 5 4 4 5 18 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 4 5 5 5 19 

99 4 5 4 5 18 

100 4 4 5 5 18 

 

2. Modal Usaha (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

1 4 4 3 4 4 20 

2 3 4 3 4 5 19 

3 4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 4 4 19 

5 4 4 3 4 5 20 

6 4 4 4 4 5 21 

7 4 4 3 4 4 19 

8 4 4 3 4 3 18 

9 3 3 3 3 4 16 

10 3 4 4 4 4 19 

11 4 4 3 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 3 3 4 4 5 19 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 5 4 4 21 

16 4 4 4 4 5 21 

17 4 4 3 4 5 20 

18 4 4 4 5 5 22 

19 3 4 4 4 4 19 

20 4 4 3 5 5 21 
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21 3 4 4 4 4 19 

22 4 4 4 5 3 20 

23 4 4 3 3 5 19 

24 3 4 3 4 3 17 

25 3 4 2 4 4 17 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 5 21 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 5 4 4 21 

34 3 4 3 4 4 18 

35 3 4 3 4 4 18 

36 4 4 3 3 3 17 

37 3 4 4 4 3 18 

38 4 4 4 3 4 19 

39 4 4 3 3 4 18 

40 4 4 4 4 4 20 

41 3 4 4 5 4 20 

42 4 4 4 5 4 21 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 4 4 4 20 

45 4 4 5 4 4 21 

46 4 4 5 4 4 21 

47 3 4 4 5 4 20 

48 3 4 3 4 4 18 

49 4 4 4 4 4 20 

50 4 4 3 5 5 21 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 4 3 3 4 18 

53 4 4 4 5 3 20 

54 4 4 5 4 4 21 

55 4 4 5 4 5 22 

56 4 4 4 4 4 20 

57 4 4 5 4 3 20 

58 4 4 5 4 4 21 

59 3 4 4 4 4 19 

60 3 4 4 4 4 19 

61 4 3 4 3 2 16 

62 4 4 4 3 3 18 

63 3 3 4 3 4 17 
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64 4 4 3 3 3 17 

65 3 4 4 4 4 19 

66 4 4 4 3 4 19 

67 3 4 4 4 4 19 

68 4 4 5 4 3 20 

69 4 4 4 4 3 19 

70 4 5 4 4 4 21 

71 3 3 3 3 3 15 

72 4 5 3 5 3 20 

73 4 4 5 4 4 21 

74 4 3 4 5 4 20 

75 3 3 3 3 4 16 

76 4 4 5 4 4 21 

77 3 4 4 4 4 19 

78 4 3 4 4 4 19 

79 4 4 4 3 4 19 

80 5 4 4 4 4 21 

81 5 5 4 5 4 23 

82 4 4 2 4 4 18 

83 4 4 2 4 3 17 

84 4 3 2 4 4 17 

85 4 4 4 4 4 20 

86 3 3 4 4 4 18 

87 4 4 4 4 4 20 

88 4 3 4 3 4 18 

89 3 4 4 4 4 19 

90 4 4 4 4 4 20 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 3 4 4 4 19 

94 4 3 4 4 4 19 

95 4 4 5 5 4 22 

96 4 4 4 5 4 21 

97 4 4 5 4 4 21 

98 4 4 4 4 4 20 

99 3 3 4 3 4 17 

100 4 4 4 4 4 20 
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3. Pendapatan UMKM (Y) 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL 

1 4 5 5 4 18 

2 5 5 5 5 20 

3 3 3 4 4 14 

4 4 5 4 5 18 

5 4 4 5 5 18 

6 4 4 5 5 18 

7 5 4 5 4 18 

8 4 4 5 5 18 

9 4 4 4 5 17 

10 5 5 5 5 20 

11 4 4 4 4 16 

12 4 4 3 4 15 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 3 4 15 

15 4 4 4 4 16 

16 4 4 4 4 16 

17 4 4 4 4 16 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 

23 5 4 4 4 17 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 16 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 

32 5 4 4 5 18 

33 5 4 4 5 18 

34 4 4 4 5 17 

35 4 4 4 5 17 
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36 4 4 4 5 17 

37 5 5 5 5 20 

38 5 4 4 5 18 

39 5 5 5 5 20 

40 4 5 5 5 19 

41 4 4 4 4 16 

42 5 4 5 4 18 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 5 5 5 5 20 

46 4 4 4 4 16 

47 5 4 4 4 17 

48 5 5 5 5 20 

49 5 5 5 5 20 

50 5 5 5 5 20 

51 4 4 4 4 16 

52 4 5 4 5 18 

53 5 5 5 5 20 

54 4 4 4 4 16 

55 4 4 4 4 16 

56 4 5 4 4 17 

57 5 4 5 4 18 

58 4 4 4 4 16 

59 5 4 5 4 18 

60 4 4 4 4 16 

61 4 4 4 4 16 

62 4 4 4 4 16 

63 5 4 5 4 18 

64 4 4 4 4 16 

65 4 4 4 4 16 

66 5 4 4 5 18 

67 4 4 4 4 16 

68 5 5 5 5 20 

69 4 4 4 5 17 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 4 4 16 

72 5 5 5 5 20 
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73 4 4 5 5 18 

74 5 5 5 5 20 

75 3 4 4 4 15 

76 4 4 4 4 16 

77 4 4 4 4 16 

78 4 4 5 5 18 

79 4 4 4 4 16 

80 5 4 4 5 18 

81 4 4 4 4 16 

82 4 4 4 4 16 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 4 4 16 

85 5 5 5 5 20 

86 5 5 5 5 20 

87 4 4 4 4 16 

88 4 4 4 4 16 

89 4 4 4 4 16 

90 5 4 4 4 17 

91 4 5 5 5 19 

92 5 5 5 5 20 

93 4 4 4 4 16 

94 5 4 4 5 18 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 4 4 4 4 16 

99 5 5 5 5 20 

100 5 5 5 5 20 

 

 

 

 

 

 



128 

 

Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 .997 1.003 

X2 .997 1.003 
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Lampiran 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Lampiran 5 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 
5.478 2.314  2.367 .020   

X1 .581 .086 .562 6.724 .000 .997 1.003 

X2 .083 .094 .074 .885 .378 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.478 2.314  2.367 .020 

X1 .581 .086 .562 6.724 .000 

X2 .083 .094 .074 .885 .378 

a. Dependent Variable: Y 
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2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 88.349 2 44.174 23.362 .000b 

Residual 183.411 97 1.891   

Total 271.760 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

3. Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .570a .325 .311 1.375 1.686 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6 r Tabel 
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Lampiran 7 t Tabel 



137 

 



138 

 



139 

 



140 
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Lampiran 8 f Tabel 
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